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BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan
1. Gambaran Umum Obyek Penelitian

Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu dibentuk melalui Peraturan Daerah
(PERDA) Kabupaten Dompu Nomor 08 Tahun 2008 Tentang Organisasi Dan
Tata Kerja Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu, pembentukan kantor tersebut
dihajatkan untuk terciptanya pemberian pelayanan secara terkoordinasi dalam satu
atap dengan bagian atau unit layanan yang saling menunjang.

Beberapa jenis layanan yang diberikan oleh Kantor Pelayanan Perizinan
Terpadu (KPPT) Kabupaten Dompu berdasarkan Keputusan Bupati Dompu
Nomor 159 Tahun 2009 Tentang Pelimpahan Kewenangan Penandatanganan di
Bidang Perjinan Kepada Kepala Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu Kabupaten
Dompu, yaitu sebanyak 42 (empat puluh dua) jenis izin. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat Peraturan Daerah (PERDA) pada Lampiran 7.

Guna menunjang pelaksanaan tugas dan fungsinya, KPPT didukung oleh
48 (empat puluh delapan) orang pegawai, dengan rincian : 26 orang PNS, 22
orang Tenaga Kontrak Daerah (TKD), dan tenaga sukarela. Untuk lebih jelasnya
tugas dan tanggung jawab pihak KPPT dapat dilihat pada Peraturan Daerah

(PERDA) dan Struktur Organisasi pada lampiran 7.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41717.pdf
64

2. Karakteristik Responden

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir pada Kantor
Pelayanan Perizinan Terpadu (KPPT) Kabupaten Dompu dapat dilihat pada Tabel
4.1 di bawah ini.

Tabel 4.1

Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan

No Pendidikan Frekuensi Persentase (%)
1 SD/SMP 1 1.43
2 SMA/SMK 31 4429
3 Diploma 2 2.85
4 S1 35 50
5 S2 1 1.43
Jumlah 70 100

Sumber : Data Primer Diolah (2013)

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa responden terbanyak
adalah responden yang memiliki pendidikan terakhir SMA/SMK dengan jumlah
31 orang (44,29%), dan yang terendah adalah tingkat SD/SMP serta S2 yang
dimana mereka berjumlah sama 1 orang (1,43%). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa res})onden dengan tingkat pendidikan SMA/SMK yang paling
banyak bekerja di Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu (KPPT) Kabupaten

Dompu.
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b. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir pada Kantor
Pelayanan Perizinan Terpadu (KPPT) Kabupaten dompu dapat dilihat pada Tabel

4.2 di bawah 1ni.

Tabel 4.2

Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan

No Pekerjaan Frekuensi Persentase (%)
1 PNS 31 44.29
2 Wiraswasta 39 55.71
Jumiah 70 100

Sumber : Data Primer Diolah (2013)

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa responden yang
bekerja sebagai PNS berjumlah 31 orang (44.29%) dan yang bekerja sebagai
wiraswasta berjumlah 39 orang (55.71%). Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa responden terbanyak bekerja sebagai wiraswasta.

c. Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Kantor Pelayanan
Perizinan Terpadu (KPPT) Kabupaten Dompu diketahai beberapa Karakteristik

responden menurut jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 4.3 di bawah ini.
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No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
1 Laki-laki 47 67.14
2 Perempuan 23 32.86
Jumlah 70 100

Sumber : Data primer diolah (2013)

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa responden yang

berjenis kelamin laki-laki berjumlah 47 orang (67.14%) dan yang berjenis kelamin

perempuan berjumlah 23 orang (32.86%). Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa responden terbanyak adalah yang berjenis kelamin laki-laki.

d. Karakteristik Responden Menurut Usia

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Kantor Pelayanan

Perizinan Terpadu (KPPT) Kabupaten Dompu diketahui beberapa karakteristik

responden menurut usia dapat dilihat pada Tabel 4.4 di bawah ini.

Tabel 4.4

Jumlah Responden Berdasarkan Usia

Jumlah
No. Usia (tahun)
%
1 20-30 5.71
2 31-40 27 38.57
3 41-50 25 35.72
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4 51-60 11 15.71
5 >60 3 4.29
Jumlah 70 100

Sumber : Data primer diolah (2013)

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa responden yang
terbanyak adalah usia 31-40 tahun dengan jumlah 27 orang (38,57%) dan yang
berjumlah paling sedikit adalah yang berusia >60 tahun sebanyak 3 orang
(4,29%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa responden terbanyak adalah
yang berumur diantara 31-40 tahun.

e. Karakteristik Responden Menurut Jenis Usaha

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Kantor Pelayanan
Perizinan Terpadu (KPPT) Kabupaten Dompu diketahui beberapa Karakteristik
responden menurut jenis usaha dapat dilihat pada Tabel 4.5 di bawah ini.

Tabel 4.5

Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Usaha

No Jenis Usaha Frekuensi Persentase (%)
1 SIUP 2 2.85
2 IMB 28 40
3 Ijin Usaha 40 57.15
Jumlah 70 100

Sumber : Data primer diolah (2013)
Berdasarkan Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa jenis usaha yang
dimiliki responden paling banyak adalah IMB yang berjumlah 28 orang (40%)

dan yang jenis usahanya paling sedikit adalah SIUP yang berjumlah 2 orang (2.85
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%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jenis usaha yang dimilik

responden paling banyak adalah IMB.

3. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

a. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Tangible (Bukti Langsung)

Rekapitulasi pengujian validitas dan reliabilitas instrumen pada Tabel 4.6
menunjukkan bahwa item pertanyaan variabel Tangible (X1) mempunyai
nilai koefisien korelasi > 0,30. Dengan demikian item variabel Tangible
(X1) dinyatakan valid dan mempunyai tingkat reliabilitas di atas 0,60
sehingga reliabilitas instrumen penelitian variabel Tangible (X1)
mempunyai keakuratan yang tinggi atau reliabel. Dengam demikian, untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut ini.
Tabel 4.6
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

Variabel Tangible (X1)

Variabel/Item Validitas dan Reliabilitas Keterangan
Koefisien Alpha
0.915 Reliabel
X1.1 0.803 Valid
X1.2 0.902 Valid
X13 0.886 Valid

Sumber : Data Primer Diolah (2013)

Berdasarkan data dari Tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa item pada
variabel tangible (bukti langsung) mempunyai nilai koefisien korelasi > 0,30.

Dengan demikian item variabel tangible (bukti langsung) dinyatakan valid dan
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mempunyai tingkat reliabilitas lebih besar dari 0,60 (0,915 > 0,60) sehingga
reliabilitas instrumen penelitian variabel tangible (bukti langsung) mempunyai

keakuratan yang tinggi atau reliabel.

b. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Relibility (keterandalan)
Rekapitulasi pengujian validitas dan reliabilitas instrumen pada Tabel 4.7
menunjukkan bahwa item pertanyaan variabel Reliability (X2) mempunyai
nilai koefisien korelasi > 0,30. Dengan demikian item variabel Reliability
(X2) dinyatakan valid dan mempunyai tingkat reliabilitas di atas 0,60
sehingga reliabilitas instrumen penelitian variabel Reliability (X2)
mempunyai keakuratan yang tinggi atau reliabel. Dengam demikian, untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut ini.

Tabel 4.7
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

Variabel Reliability (X2)

Variabel/Item Validitas dan Reliabilitas Keterangan
Koefisien Alpha
0.817 Reliabel
X21 0.657 Valid
X2.2 0.727 Valid
X2.3 0.720 Valid
X2.4 0.638 Valid
X2.5 0.623 Valid

Sumber : Data Primer Diolah (2013)

Berdasarkan data dari Tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa item

pertanyaan variabel reliability mempunyai nilai koefisien korelasi > 0,30. Dengan
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demikian item variabel reliability dinyatakan valid dan mempunyai tingkat
reliabilitas lebih besar dari 0,60 (0,817 > 0,60) sehingga reliabilitas instrumen
penelitian variabel reliability (keterandalan) mempunyai keakuratan yang tinggi

atau reliabel.
c. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Responsiveness ( Daya Tanggap)

Rekapitulasi pengujian validitas dan reliabilitas instrumen pada Tabel 4.8
menunjukkan bahwa item pertanyaan variabel Responsiveness (X3) mempunyai
nilai koefisien korelasi > 0,30. Dengan demikian item variabel Responsiveness
(X3) dinyatakan valid dan mempunyai tingkat reliabilitas di atas 0,60 sehingga
reliabilitas instrumen penelitian variabel Responsiveness (X3) mempunyai
keakuratan yang tinggi atau reliabel. Dengam demikian, untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut ini.

Tabel 4.8
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Pénelitian

Variabel Responsiveness (X3)

Variabel/Item Validitas dan Reliabilitas Keterangan
Koefisien Alpha
0.858 Reliabel
X3.1 0.767 Valid
X3.2 0.847 Valid
X3.3 0.780 Valid

Sumber : Data Primer Diolah (2013)

Berdasarkan data dari Tabel 4.8 menunjukkan bahwa item pertanyaan
variabel Responsiveness ( Daya Tanggap) mempunyai nilai koefisien korelasi >

0,30. Dengan demikian item variabel Responsiveness (Daya Tanggap) dinyatakan
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valid dan mempunyai tingkat reliabilitas lebih besar dari 0,60 (0,858 > 0,60)
schingga reliabilitas instrumen penelitian variabel Responsiveness (Daya

Tanggap) mempunyai keakuratan yang tinggi atau reliabel.

d. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Assurance (Jaminan)

Rekapitulasi pengujian validitas dan reliabilitas instrumen pada Tabel 4.9
menunjukkan bahwa item pertanyaan variabel Assurance (X4) mempunyai nilai
koefisien korelasi > 0,30. Dengan demikian item variabel Assurance (X4)
dinyatakan valid dan mempunyai tingkat reliabilitas di atas 0,60 sehingga
reliabilitas instrumen penelitian variabel Assurance (X4) mempunyai keakuratan
yang tinggi atau reliabel. Dengam demikian, untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada Tabel 4.9 berikut ini.

Tabel 4.9

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

Variabel Assurance (X4)
Variabel/Item Validitas dan Reliabilitas Keterangan
Koefisien Alpha
0.902 Reliabel
X4.1 0.817 Valid
X4.2 0.826 Valid
X4.3 0.882 Valid

Sumber : Data Primer Diolah (2013)

Berdasarkan data dari Tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa item
pertanyaan variabel Assurance (Jaminan) mempunyai nilai koefisien korelasi >

0,30. Dengan demikian item variabel Assurance (Jaminan) dinyatakan valid dan
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mempunyai tingkat reliabilitas lebih besar dari 0,60 (0,902 > 0,60) sehingga
reliabilitas instrumen penelitian variabel Assurance (Jaminan) mempunyai

keakuratan yang tinggi atau reliabel.

e. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Empaty (Empati)

Rekapitulasi pengujian validitas dan reliabilitas instrumen pada Tabel 4.10
menunjukkan bahwa item pertanyaan variabel Empaty (X5) mempunyai nilai
koefisien korelasi > 0,30. Dengan demikian item variabel Empaty (X5)
dinyatakan valid dan mempunyai tingkat reliabilitas di atas 0,60 sehingga
reliabilitas instrumen penelitian variabel Empaty (X5) mempunyai keakuratan
yang tinggi atau reliabel. Dengam deinikian, untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada Tabel 4.10 berikut ini.

Tabel 4.10

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

Variabel Empaty (X5)
Variabel/Item Validitas dan Reliabilitas Keterangan
Koefisien Alpha
0.791 Reliabel

X5.1 0.721 Valid
X5.2 0.653 Valid
X53 0.751 Valid
X5.4 0.689

Sumber : Data Primer Diolah (2013)

Berdasarkan data dari Tabel 4.10 di atas menunjukkan bahwa item
pertanyaan variabel Empaty (Empati) mempunyai nilai koefisien korelasi > 0,30.

Dengan demikian item variabel Empaty (Empati) dinyatakan valid dan
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mempunyai tingkat reliabilitas lebih besar dari 0,60 (0,791 > 0,60) sehingga
reliabilitas instrumen penelitian variabel Empaty (Empati) mempunyai keakuratan

yang tinggi atau reliabel.

f. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kepuasan Publik

Rekapitulasi pengujian validitas dan reliabilitas instrumen pada Tabel 4.11
menunjukkan bahwa item pertanyaan variabel Kepuasan Publik (Y) mempunyai
nilai koefisien korelasi > 0,30. Dengan demikian item variabel Kepuasan Publik
(Y) dinyatakan valid dan mempunyai tingkat reliabilitas di atas 0,60 sehingga
reliabilitas instrumen penelitian variabel Kepuasan Publik (Y) mempunyai
keakuratan yang tinggi atau reliabel. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel
4.11 Berikut ini.

Tabel 4.11
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

Variabel Kepuasan Publik (Y)

VariabelVitem Validitas dan Reliabilitas Keterangan
Koefisien Alpha
0.873 Reliabel
Y1 0.782 Valid
Y2 0.724 Valid
Y3 0.795 Valid
Y4 0.712 Valid
Y5 0.774 Valid

Sumber : Data Primer Diolah (2013)
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Berdasarkan data dari Tabel 4.11 di atas menunjukkan bahwa item
pertanyaan variabel Kepuasan Publik mempunyai nilai koefisien korelasi > 0,30.
Dengan demikian item variabel Kepuasan Publik dinyatakan valid dan
mempunyai tingkat reliabilitas lebih besar dari 0,60 (0,873 > 0,60) sehingga
reliabilitas instrumen penelitian variabel Kepuasan Publik mempunyai keakuratan
yang tinggi atau reliabel.

4. Deskripsi Hasil Penelitian

Pada dasarnya, untuk mengetahui penilaian responden terhadap masing-
masing item dalam penelitian ini, maka semua jawaban dari responden akan
dideskripsikan. Selanjutnya, dalam memberikan penilaian diberi rata-rata skor,

dengan ketentuan sebagai berikut:

1 - 1.8 = Sangat tidak setuju
1.8 - 2.6 = Tidak setuju

26 - 34 = Netral

34 - 4.2 = Setuju

42 - 5 = Sangat setuju

a. Gambaran Distribusi Frekuensi Variabel Tangible (X1)

Pada variabel ini terdiri dari 3 (tiga) item pertanyaan yang digunakan
untuk mengukur variabel tangible atau bukti langsung (X1) terhadap kepuasan
publik (Y) di Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu (KPPT) Kabupaten Dompu.
Dari penyebaran kuesioner sebanyak 70 responden, maka diperoleh hasil sebagai

berikut :
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Tabel 4.12

Deskripsi Item-item pada Variabel Tangible atau Bukti Langsung (X))

Jawaban Responden

1 2 3 4 5 Mean
Item
f | % F % f % f % fl % X1
X1 - - 9 1291191271 (351500} 7 |10.0| 3.57
X2 - - 12 11711201286 |30 1429} 8 |11.4} 3.49
Xi3 - - 10 | 143 | 18 { 25.7 | 37 |529| 5 | 7.1 3.53

Rata-rata frekuensi jawaban variabel (X;) = 3,52

Sumber : Data primer diolah (2013)

Berdasarkan uraian dari Tabel 4.12 di atas, jawaban responden
terhadap tangible (X1) dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Pada item Jenis formulir selalu tersedia dan tidak kesulitan dalam mengisinya
(X1.1) menunjukkan bahwa 9 responden (12.9%) menjawab tidak setuju, 19
responden (27.1%) menjawab netral, 35 responden (50%) menjawab setuju,
dan 7 responden (10.0%) menjawab sangat setuju. Rata-rata skor yang
diperoleh 3,57 yang berati bahwa rata-rata responden menyatakan setuju jenis
formulir selalu tersedia dan masyarakat (publik) tidak kesulitan dalam
mengisinya.

2. Pada item pegawai KPPT Kabupaten Dompu memiliki penampilan yang rapi
dan profesional (X1.2) menunjukkan bahwa 12 responden (17.1%) menjawab
tidak setuju, 20 responden (28.6 %) menjawab netral, 30 responden (42.9 %)

menjawab setuju, dan 8 responden (11.4 %) menjawab sangat setuju. Rata-rata
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skor yang diperoleh 3,49 yang berati bahwa rata-rata responden menyatakan
setuju pegawai KPPT Kabupaten Dompu memiliki penampilan yang rapi dan
profesional.

3. Pada item ruang tunggu bersih, nyaman dan ditunjang peralatan perkatoran
yang modern (X1.3) menunjukkan bahwa 10 responden (14.3 %) menjawab
tidak setuju, 18 responden (25.7 %) menjawab netral, 37 responden (52.9 %)
menjawab setuju, dan 5 responden (7.1 %) menjawab sangat setuju. Rata-rata
skor yang diperoleh 3,53 yang berati bahwa rata-rata responden menyatakan
setuju Ruang tunggu bersih, nyaman dan ditunjang peralatan perkatoran yang
modern.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden
menjawab pertanyaan untuk variabel Tangibel (Bukti Langsung) adalah setuju
bahwa kualitas pelayanan yang berupa fangible (bukti langsung) pada Kantor
Pelayanan Perizinan Terpadu (KPPT) Kabupaten Dompu dapat memuaskan
masyarakat, hal tersebut dibuktikan dengan rata rata skor nilai tangible sebesar

3,52.

b. Gambaran Distribusi Frekuensi Variabel Reliability (X2)

Pada variabel ini terdiri dari 6 (enam) item pertanyaan yang digunakan
untuk mengukur variabel reliability atau keterandalan (X2) terhadap kepuasan
publik (Y) Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu (KPPT) Kabupaten Dompu. Dari
penyebaran kuesioner sebanyak 70 responden, maka diperoleh hasil sebagai

berikut:
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Tabel 4.13.
Deskripsi Item-item pada Variabel Reliability atau Keterandalan (X2)
Jawaban Responden
2 3 4 Mean
Item
f| % f % f | % f| % | f| % X2
X1 - - 13 {186 |21 |30.0 321457 4 | 57 | 3.38
X22 212923 13291825723 1(329] 4| 57| 3.05
X23 3 143 17 {243 |28 |40.0]22 (314} - - 2.98
X24 1|14 | 11 {15723 {32935 {500/ - - 3.31
X2 - - 11 [ 157 | 35 | 50.0 | 24 {343} - - 3.18
X26 6 | 86141 [ 586 9 (12911 (157{ 3 | 43 | 248
Rata-rata frekuensi jawaban variabel (X;) = 3,06

Sumber : Data primer diolah (2013)

Berdasarkan uraian dari Tabel 4.13 di atas, jawaban responden

terhadap reliability (X2) dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Pada item KPPT selalu memenuhi pelayanan yang dijanjikan (X2.1)

menunjukkan bahwa 13 responden (18.6%) menjawab tidak setuju, 21

responden (30.0%) menjawab netral, 32 responden (45.7%) menjawab

setuju, dan 4 responden (5.7%) menjawab sangat setuju. Rata-rata skor yang

diperoleh 3,38 yang berati bahwa rata-rata responden menyatakan netral

KPPT selalu memenuhi pelayanan yang dijanjikan.

2. Pada item KPPT menyelesaikan pelayanan tepat waktu (X2.2) menunjukkan

bahwa 2 responden (2.9 %) menjawab sangat tidak setuju, 23 responden
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(32.9%) menjawab tidak setuju, 18 responden (25.7%) menjawab netral, 23
responden (32.9%) menjawab setuju, dan 4 responden (5.7%) menjawab
sangat setuju. Rata-rata skor yang diperoleh 3,05 yang berati bahwa rata-rata
responden menyatakan netral KPPT menyelesaikan pelayanan tepat waktu.

3. Pada item KPPT memberikan perhatian lebih terhadap masalah anda (X2.3)
menunjukkan bahwa 3 responden (4.3%) menjawab sangat tidak setuju, 17
responden (24.3%) menjawab tidak setuju, 28 responden (40.0%) menjawab
netral, dan 22 responden (31.4%) menjawab setuju. Rata-rata skor yang
diperoleh 2,98 yang berati bahwa rata-rata responden menyatakan netral
KPPT memberikan perhatian lebih terhadap masalah anda.

4. Pada item KPPT tidak membuat kesalahan dalam pelayanan (X2.4)
menunjukkan bahwa 1 responden (1.4%) menjawab sangat tidak setuju, 11
responden (15.7%) menjawab tidak setuju, 23 responden (32.9%) menjawab
netral, dan 35 responden (50.0%) menjawab setuju. Rata-rata skor yang
diperoleh 3.31 yang berati bahwa rata-rata responden menyatakan netral
KPPT tidak membuat kesalahan dalam pelayanan.

5. Pada item KPPT tidak pernah membuat kesalahan dalam pencatatan
keuangan (X2.5) menunjukkan bahwa 11 responden (15.7%) menjawab tidak
setuju, 35 responden (50.0%) menjawab netral, dan 24 responden (34.3%)
menjawab setuju. Rata-rata skor yang diperoleh 3.18 yang berati bahwa rata-
rata responden menyatakan netral KPPT tidak pernah membuat kesalahan
dalam pencatatan keuangan.

6. Pada item anda tidak pernah menunggu lebih dari 10 menit (X2.6)

menunjukkan bahwa 6 responden (8.6%) menjawab sangat tidak setuju, 41
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responden (58.6%) menjawab tidak setuju, 9 responden (12.9%) menjawab
netral, 11 responden (15.7%) menjawab setuju, dan 3 responden (4.3%)
menjawab sangat setuju. Rata-rata skor yang diperoleh 2,48 yang berati
bahwa rata-rata responden menyatakan tidak setuju tidak pernah menunggu
lebih dari 10 menit.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden
menjawab pertanyaan untuk variabel reliability (X2) adalah netral bahwa kualitas
pelayanan yang berupa reliability (X2) pada Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu
(KPPT) Kabupaten Dompu dapat memberikan kepuasan pada masyarakat, hal

tersebut dibuktikan dengan rata rata skor nilai reliability sebesar 3,06.

¢. Gambaran Distribusi Frekuensi Variabel Responsiveness (X3)

Pada variabel ini terdiri dari 3 (tiga) item pertanyaan yang digunakan
untuk mengukur variabel responsiveness atau daya tanggap (X3) terhadap
kepuasan publik {Y) di Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu (KPPT) Kabupaten
Dompu. Dari penyebaran kuesioner sebanyak 70 responden, maka diperoleh hasil

sebagai berikut:
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Tabel 4.14

Deskripsi Item-item pada Variabel Responsiveness atau Daya Tanggap (X3)

Jawaban Responden

1 2 3 4 5 Mean
Item
f| % f % f % f % f| % X3
X531 - - 12 | 17.1 1 24 | 343 {27 (386 7 | 100} 341
X3 1 {14 16 {22919 2711251357 9 (129! 335
X33 - - 10 1143122 1314128 140.0}10}143 ] 3.54

Rata-rata frekuensi jawaban variabel (X;) = 3,43

Sumber : Data primer diolah (2013)

Berdasarkan uraian dari Tabel 4.14 di atas, jawaban responden terhadap
responsiveness (X3) dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Pada item Anda tidak pernah dibiarkan menunggu melebihi batas waktu yang
sudah ditentukan dalam pengurusan izin (X3.1) menunjukkan bahwa 12
responden (17.1%) menjawab tidak setuju, 24 responden (34.3%) menjawab
netral, 27 responden (38.6%) menjawab setuju, dan 7 responden (10.0%)
menjawab sangat setuju. Rata-rata skor yang diperoleh 3,41 yang berati
bahwa rata-rata responden menyatakan setuju Anda tidak pernah dibiarkan
menunggu meletihi batas waktu yang sudah ditentukan dalam pengurusan
izin.

2. Pada item pegawai tidak menunjukan kesan sibuk saat masyarakat datang
mengurus izin (X3.2) menunjukkan bahwa 1 responden (1.4%) menjawab

sangat tidak setuju, 16 responden (22.9%) menjawab tidak setuju, 19
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responden (27.1%) menjawab netral, 25 responden (35.7%) menjawab setuju,
dan 9 responden (12.9%) menjawab sangat setuju. Rata-rata skor yang
diperoleh 3,35 yang berati bahwa rata-rata responden menyatakan netral
pegawai tidak menunjukan kesan sibuk saat masyarakat datang mengurus
izin.

3. Pada item pegawai KPPT selalu siap membantu dan melayani anda (X3.3)
menmunjukkan bahwa 10 responden (14.3%) menjawab tidak setuju, 22
responden (31.4%) menjawab netral, 28 responden (40.0%) menjawab setuju,
dan 10 responden (14.3%) menjawab sangat setuju. Rata-rata skor yang
diperoleh 3,54 yang berati bahwa rata-rata responden menyatakan setuju
pegawai KPPT selalu siap membantu dan melayani anda.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden
menjawab pertanyaan untuk variabel responsiveness (X3) adalah setuju bahwa
kualitas pelayanan yang berupa responsiveness (X3) pada Kantor Pelayanan
Perizinan Terpadu (KPPT) Kabupaten Dompu dapat memberikan kepuasan pada
masyarakat, hal tersebut dibuktikan dengan rata rata skor nilai reliability sebesar
3,43. Artinya bahwa pihak KPPT telah memberikan respon atau tanggapan
dengan cepat dalam memberikan pelayanan pada masyarakat, sehingga

masyarakat merasa puas terhadap pelayanan yang diberikan

d. Gambaran Distribusi Frekuensi Variabel Assurance

Pada variabel ini terdiri dari 3 (tiga) item pertanyaan yang digunakan
untuk mengukur variabel assurance atau jaminan (X4) terhadap kepuasan publik
(Y). Dari penyebaran kuesioner sebanyak 70 responden, maka diperoleh hasil

sebagai berikut:
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Tabel 4.15
Deskripsi Item-item pada Variabel Assurance atan Jaminan (Xy)
Jawaban Responden
1 2 3 4 5 Mean
Item
f| % | F % f | % f| % | f| % X4
X - - 9 112918 {257 {35 ({500} 8 {11.4| 3.60
X2 - - 10 | 143 )22 |31.4)31 443} 7 }10.0} 3.50
Xa3 - - 10 [ 143 |18 | 257138 5431 4 | 5.7 | 3.51

Rata-rata frekuensi jawaban variabel (X4) = 3,51

Sumber : Data primer diolah (2013)

Berdasarkan uraian dari Tabel 4.15 di atas, jawaban responden terhadap
assurance (X4) dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Padaitem anda merasa aman melakukan transaksi dengan pihak KPPT (X4.1)
menunjukkan bahwa 9 responden (12.9%) menjawab tidak setuju, 18
responden (25.7%) menjawab netral, 35 responden (50.0%) menjawab
setuju, dan 8 responden (11.4%) menjawab sangat setuju. Rata-rata skor
yang diperoleh 3,60 yang berati bahwa rata-rata responden menyatakan setuju
anda merasa aman melakukan transaksi dengan pihak KPPT.

2. Pada item pegawai KPPT selalu bersikap professional, ramah dan tersenyum
(X4.2) menunjukkan bahwa 10 responden (14.3%) menjawab tidak setuju, 22
responden (31.4%) menjawab netral, 31 responden (44.3%) menjawab setuju,

dan 7 responden (10.0%) menjawab sangat setuju. Rata-rata skor yang
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diperoleh 3,50 yang berati bahwa rata-rata responden menyatakan setuju
pegawai KPPT selalu bersikap professional, ramah dan tersenyum.

3. Pada item pegawai KPPT memiliki pengetahuan yang memadai dalam
melayani, sehingga mampu menjawab semua pertanyaan publik (X4.3)
menunjukkan bahwa 10 responden (14.3%) menjawab tidak setuju, 18
responden (25.7%) menjawab netral, 38 responden (54.3%) menjawab setuju,
dan 4 responden (5.7%) menjawab sangat setuju. Rata-rata skor yang
diperoleh 3,51 yang berati bahwa rata-rata responden menyatakan setuju
pegawai KPPT memiliki pengetahuan yang memadai dalam melayani,
sehingga mampu menjawab semua pertanyaan publik.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden
menjawab pertanyaan untuk variabel assurance (X4) adalah setuju bahwa kualitas
pelayanan yang berupa assurance (X4) pada Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu
(KPPT) Kabupaten Dompu dapat memberikan kepuasan pada masyarakat, hal
tersebut dibuktikan dengan rata rata skor nilai assurance sebesar 3,51. Artinya
bahwa pihak KPPT memberikan jaminan pada masyarakat dalam memberikan

pelayanan, sehingga masyarakat merasa puas terhadap pelayanan yang diberikan.

e. Gambaran Distribusi Frekuensi Variabel Empaty (X5)

Pada variabel ini terdiri dari 4 (empat) item pertanyaan yang digunakan
untuk mengukur variabel empaty atau perhatian (X5) terhadap kepuasan publik
(Y). Dari penyebaran kuesioner sebanyak 70 responden, maka diperoleh hasil

sebagai berikut:
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Tabel 4.16
Deskripsi Item-item pada Variabel Empaty atau Perhatian (Xs)
Jawaban Responden
1 2 3 4 5 Mean
Item

f| % f % f | % f | % % X5
Xs.1 - - 7 1100 14 ;20.0 } 42 | 60.0 10.0 | 3.70
Xs2 1 (14 (19 (27115214 | 32 |45.7 43 | 324
Xs3 - - 11 | 157 | 18 { 25.7 | 33 | 47.1 11.4 | 3.54
Xs4 - - 10 | 143 | 33 | 47.1 | 25 | 35.7 29 | 3.27

Rata-rata frekuensi jawaban variabel (Xs) = 3,43

Sumber : Data primer diolah (2013)

Berdasarkan uraian dari Tabel 4.16 di atas, jawaban responden terhadap

empaty (X5) dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Pada item KPPT selalu memberi informasi yang benar tentang produk dan

pelayanannya (X5.1) menunjukkan bahwa 7 responden (10.0%) menjawab

tidak setuju, 14 responden (20.0%) menjawab netral, 42 responden (60.0%)

menjawab setuju, dan 7 responden (10.0%) menjawab sangat setuju. Rata-

rata skor yang diperoleh 3,70 yang berati bahwa rata-rata responden

menyatakan setuju KPPT selalu memberi informasi yang benar tentang

produk dan pelayanannya.

2. Pada item KPPT memiliki jam pelayanan yang sesuai dengan kebutuhan anda

(X5.2) menunjukkan bahwa 1 responden (1.4 %) menjawab sangat tidak

setuju 19 responden (27.1%) menjawab tidak setuju, 15 responden (21.4%)
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menjawab netral, 32 responden (45.7%) menjawab setuju, dan 3 responden
(4.3%) menjawab sangat setuju. Rata-rata skor yang diperoleh 3,24 yang
berati bahwa rata-rata responden menyatakan netral KPPT memiliki jam
pelayanan yang sesuai dengan kebutuhan anda.

3. Pada item dalam memberikan pelayanan pegawai KPPT tidak lupa
menyebutkan nama anda (X5.3) menunjukkan bahwa 11 responden (15.7%)
menjawab tidak setuju, 18 responden (25.7%) menjawab netral, 33 responden
(47.1%) menjawab setuju, dan 8 responden (11.4%) menjawab sangat setuju.
Rata-rata skor yang diperoleh 3,54 yang berati bahwa rata-rata responden
menyatakan setuju dalam memberikan pelayanan pegawai KPPT tidak lupa
menyebutkan nama anda.

4. Pada item anda merasa kepentingannya lebih diutamakan oleh KPPT (X5.4)
menunjukkan bahwa 10 responden (14.3%) menjawab tidak setuju, 33
responden (47.1%) menjawab netral, 25 responden (35.7%) menjawab setuju,
dan 2 responden (2.9%) menjawab sangat setuju. Rata-rata skor yang
diperoleh 3,27 yang berati bahwa rata-rata responden menyatakan netral anda
merasa kepentingannya lebih diutamakan oleh KPPT.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden
menjawab pertanyaan untuk variabel empaty (X5) adalah setuju bahwa kualitas
pelayanan yang berupa empaty (X5) pada Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu
(KPPT) Kabupaten Dompu dapat memberikan kepuasan pada masyarakat, hal
tersebut dibuktikan dengan rata rata skor nilai empaty sebesar 3,43. Artinya bahwa
pihak KPPT memberikan perhatian khusus pada masyarakat dalam memberikan

pelayanan, sehingga masyarakat merasa puas terhadap pelayanan yang diberikan.
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Pada variabel ini terdiri dari 5 (lima) item pertanyaan yang digunakan

untuk mengukur kepuasan publik (Y). Dari penyebaran kuesioner sebanyak 70

responden, maka diperoleh hasil sebagai berikut :

Deskripsi Item-item pada Kepuasan Publik (Y)

Tabel 4.17.

Jawaban Responden
1 2 3 Mean
Item

f| % f % f| % f | % % Y
Y, 21291 8 (11411157 | 44 | 629 7.1 | 3.60
Y, - - 11 | 15.7 129 | 41.4 | 26 | 37.1 5.7 | 332
Y3 2129 | 20 128616229 |27 |38.6 7.1 | 2.18
Ys - - 5 7.1 | 21 {30037 |529 10.0 | 3.65
Ys - - 4 57 | 28 | 40.0 | 34 | 48.6 57 | 3.54

Rata-rata frekuensi jawaban variabel (Y) = 3,46

Sumber : Data primer diolah (2013)

Berdasarkan uraian dari Tabel 4.17 di atas, jawaban responden terhadap

kepuasan publik (Y) dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Pada item publik merasa puas dengan sarana dan prasarana yang disediakan

pihak KPPT, termasuk pelayanan surat ijin yang diterbitkan karena sesuai

dengan yang dimohonkan (Y1) menunjukkan bahwa 2 responden (2.9%)

menjawab sangat tidak setuju, 8 responden (11.4%) menjawab tidak setuju,

11 responden (15.7%) menjawab netral, 44 responden (62.9%) menjawab
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setuju, dan 5 responden (7.1%) menjawab sangat setuju. Rata-rata skor yang
diperoleh 3,60 yang berati bahwa rata-rata responden menyatakan setuju
publik merasa puas dengan sarana dan prasarana yang disediakan pihak
KPPT, termasuk pelayanan surat ijin yang diterbitkan karena sesuai dengan
yang dimohonkan.

2. Pada item jaminan pengetahuan dan kemampuan pegawai KPPT, sehingga
tidak terdapat komplain atas pelayanan yang diterima (Y2) menunjukkan
bahwa 11 responden (15.7%) menjawab tidak setuju, 29 responden (41.4%)
menjawab netral, 26 responden (37.1%) menjawab setuju, dan 4 responden
(5.7%) menjawab sangat setuju. Rata-rata skor yang diperoleh 3,32 yang
berati bahwa rata-rata responden menyatakan netral jaminan pengetahuan dan
kemampuan pegawai KPPT, sehingga tidak terdapat komplain atas pelayanan
yang diterima.

3. Pada item publik puas dengan pelayanan yang tepat waktu (Y3)
menunjukkan bahwa 2 responden (2.9%) menjawab sangat tidak setuju, 20
responden (28.6%) menjawab tidak setuju, 16 responden (22.9%) menjawab
netral, 27 responden (38.6%) menjawab setuju, dan 5 responden (7.1%)
menjawab sangat setuju. Rata-rata skor yang diperoleh 3.18 yang berati
bahwa rata-rata responden menyatakan netral publik puas dengan pelayanan
yang tepat waktu.

4. Pada item perhatian pegawai KPPT terhadap kebutuhan publik, sehingga
publik tidak merasa enggan untuk datang lagi mengurus ijin (Y4)
menunjukkan bahwa 5 responden (7.1%) menjawab tidak setuju, 21

responden (30.0%) menjawab netral, 37 responden (52.9%) menjawab
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setuju, dan 7 responden (10.0%) menjawab sangat setuju. Rata-rata skor yang
diperoleh 3.65 yang berati bahwa rata-rata responden menyatakan netral
perhatian pegawai KPPT terhadap kebutuhan publik, sehingga publik tidak
merasa enggan untuk datang lagi mengurus ijin.

5. Pada item adanya kelancaran melakukan transaksi dengan biaya terjangkau,
sehingga publik terkesan senang dengan pelayanan yang diberikan (Y5)
menunjukkan bahwa 4 responden (5.7%) menjawab tidak setuju, 28
responden (40.0%) menjawab netral, 34 responden (48.6%) menjawab
setuju, dan 4 responden (5.7%) menjawab sangat setuju . Rata-rata skor yang
diperoleh 3.54 yang berati bahwa rata-rata responden menyatakan netral
adanya kelancaran melakukan transaksi dengan biaya terjangkau, sehingga
publik terkesan senang dengan pelayanan yang diberikan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden
menjawab pertanyaan untuk variabel kepuasan publik (Y) adalah setuju bahwa
masyarakat merasakan kepuasan terhadap pelayanan yang diberikan oleh pihak
Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu (KPPT) Kabupaten Dompu, hal tersebut
dibuktikan dengan rata rata skor nilai variabel kepuasan publik sebesar 3.,46.
Artinya bahwa masyarakat merasa puas terhadap pelayanan yang diberikan oleh

pihak KPPT kabupaten Dompu.

5. Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini, terdiri dari: Uji normalitas,
uji multikolinieritas, dan uji heterokedastisitas. Penjelasan ketiga uji asumsi kalsik

tersebut adalah sebagai berikut :

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41717.pdf
89

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan histogram dan
Kolmogorov-Smirnov Goodness of Fit Test terhadap masing-masing variabel. Uji
normalitas dengan menggunakan histogram tidak cukup kuat untuk menentukan
apakah rangkaian data telah terdistribusi dengan normal, karena hanya didasarkan
pada pengamatan histogram. Oleh karena itu, Kolmogorov-Smirnov Goodness of
Fit Test terhadap masing-masing variabel digunakan untuk menguatkan
pengamatan histogram. Histogram Gambar 4.1. menunjukkan bentuk yang
mendekati bentuk lonceng, sehingga berdasarkan pengamatan histogram uji
normalitas telah terpenuhi.

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel terikat, dan variabel bebas memiliki distribusi normal atau tidak. Model
regresi dikatakan baik adalah jika model regresi memilki distribusi normal atau
mendekati normal. Sementara itu untuk pengujian normalitas dapat juga dilihat
dari nilai kolomogorov-smirnov Tabel 4.18.

Tabel 4.18.
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 53

Normal Mean 0000000
Parameters™®

Std. Deviation 20432892

Most Absolute .070

g’,‘;‘feme Positive 056

tierences Negative -.070
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Kolmogorov-Smirnov Z 510
Asymp. Sig. (2-tailed) 957

Gambar 4.1.

Histogram Uji Normalitas

Histogram
Dependent Variable: Y

Mean = -4.23E-15

10 Std. Dev. = 0963
N=70

51

Frequency

4
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Regression Standardized Residual

Berdasarkan Tabel 4.18 di atas, hasil uji Kolmogorov-Smirnov
menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,957. karena nilai
asymp pada penelitian ini lebih dari 0,05, maka dapat dinyatakan residual
terdistribusi secara normal. Begitu juga dengan bentuk histogram pada
Gambar 4.1 di atas menunjukkan bentuk yang bentuk lonceng, sehingga

histogram uji normalitas telah terpenuhi.
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b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat apakah nilai VIF pada
masing-masing variabel lebih besar dari sepuluh. Jika nilai VIF pada masing-
masing variabel lebih besar dari sepuluh maka telah terjadi multikolinieritas. Pada
penelitian ini nilai VIF pada masing-masing variabel kurang dari sepuluh,
sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada Tabel 4.19 di bawah ini.

Tabel 4.19.

Pengujian Multikolinearitas

No Keterangan Tolerance VIF
1 Tangible (X1) 0,975 1,026
2 Reliability (X2) 0,874 1,144
3 Responsiveness (X3) 0,974 1,027
4 Assurance (X4) 0,653 1,532
5 Empaty (X5) 0,675 1,480

Sumber: Data primer diolah (2013)

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada Tabel 4.19 di atas
menunjukkan bahwa nilai VIF lebih kecil dari 10 (VIF<10) dan nilai tolerance
tidak kurang dari 0,10 maka dapat disimpulkan bahwa dalam data tidak terjadi
adanya gejala multikolinearitas.

c. Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedatisitas pada penelitian ini menggunakan uji Glejser. Hasil

dari uji Glejser masing-masing variabel menunjukkan nilai yang kurang dari
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derajat keyakinan 5%. Sebagaimana pada Tabel di bawah ini kolom sig.
menunjukkan nilai yang lebih besar dari 0,05 Hal ini menunjukkan bahwa
heterokedastisitas tidak terjadi, data yang ada bersifat homokedastisitas. Dengan
demikian hasil Pengujian heteroskesdatisitas dalam penelitian ini dapat
ditunjukkan pada Tabel 4.20

Tabel 4.20

Pengujian Heterokedastisitas

No Keterangan Probabilitas / Keterangan
Signifikansi
1 Tangible (X1) 0,534 Tidak ada heterokedastisitas
2 Reliability (X2) 0,787 Tidak ada heterokedastisitas
3 Responsiveness (X3) 0,084 Tidak ada heterokedastisitas
4 Assurance (X4) 0,290 Tidak ada heterokedastisitas
5 Empaty (X5) 0,208 Tidak ada heterokedastisitas

Sumber: Data primer diolah (2013)

Berdasarkan Tabel 4.20 di atas dapat dilihat koefisien parameter untuk
variabel independen tidak ada yang signifikan karena nilai probabilitas lebih besar
dari 0,05 (sig>0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak

terdapat heteroskedastisitas

6. Pengujian hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini mencakup 3 hal, yaitu: Uji
koefisien determinasi (R?), Uji parsial (Uji t ), dan Uji simultan (Uji F).

Penjelasan ketiga uji tersebut adalah sebagai berikut:
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a. Koefisien determinasi (Rz)

Hasil uji koefisien determinasi (R?) dapat dilihat pada Tabel 4.21 di bawah

Tabel 4.21.

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R%)

Model Adjusted R Square

1 0.751
Sumber : Data primer diolah (2013)

Dari Tabel 4.21 di atas, dapat dilihat bahwa nilai adjusted R square
sebesar 0.751 atau 75,1 %. yang berarti 75,1% variasi variabel dependen dapat
dijelaskan oleh variabel independen. Sementara itu sisanya 24,9% pariasi variabel

dependen dijelaskan oleh faktor lain diluar model.

b. Uji parsial (Uji t)

Hasil uji secara parsiai dengan menggunakan uji t dapat dilihat pada Tabel

4.22 di bawabh ini.
Tabel 4.22.
Hasil Uji Parsial (Uji t)
Variabel Medel Keterangan
Beta T Sig.
Constant 0.745 | 3.221 | 0.002 Diterima
Tangible 0.077 | 2.239 | 0.029 Diterima
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Reliability 0.177 | 3.792 | 0.000 Diterima
Responsiveness 0.176 | 5.188 | 0.000 Diterima
Assurance 0.195 | 4.456 | 0.000 Diterima
Empaty 0.276 | 5.321 | 0.000 Diterima

Sumber : Data primer diolah (2013)

Berdasarkan Tabel 4.22 di atas akan diuraikan secara terperinci sebagai
berikut:

1. Kualitas pelayanan, yaitu: Tangible (X1) berpengaruh terhadap kepuasan publik
(Y), ternyata hasil temuannya menunjukkan bahwa Tangible (X1) berpengaruh
terhadap kepuasan publik (Y) pada tingkat signifikansi 0,05 (P > 0,05),
sehingga hipotesis diterima. Hal ini dapat dibuktikan dengan besarnya regresi
(B1) yaitu 0.077 dan t hitung sebesar 2.239 serta probabilitas sebesar 0,029 (p <
0,05).

2. Kualitas pelayanan, yaitu: Reliability (X2) berpengaruh terhadap kepuasan
publik (Y), ternyata hasil temuannya menunjukkan bahwa Reliability
berpengaruh terhadap kepuasan publik (Y) pada tingkat signifikansi 0,05 (P >
0,05), sehingga hipotesis diterima. Hal ini dapat dibuktikan dengan besarnya
regresi (B;) yaitu 0.177 dan t hitung sebesar 3.792 serta probabilitas sebesar
0,000 (p < 0,05).

3. Kualitas pelayanan, yaitu: Responsiveness (X3) berpengaruh terhadap kepuasan
publik (Y), ternyata hasil temuannya menunjukkan bahwa Responsiveness (X3)
berpengaruh terhadap kepuasan publik (Y) pada tingkat signifikansi 0,05 (P <

0,05), sehingga hipotesis diterima. Hal ini dapat dibuktikan dengan besarnya
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regresi (f3) yaitu 0.176 dan t hitung sebesar 5.188 serta probabilitas sebesar
0,000 (p < 0,05).

4. Kualitas pelayanan, yaitu: Assurance (X4) berpengaruh terhadap kepuasan
publik (Y), ternyata hasil temuannya menunjukkan bahwa Assurance
mempunyai pengaruh terhadap kepuasan phblik (Y) pada tingkat signifikansi
0,05 (P < 0,05), schingga hipotesis diterima. Hal ini dapat dibuktikan dengan
besarnya regresi (B4) yaitu 0,196 dan t hitung sebesar 4.456 serta probabilitas
sebesar 0,000 (p < 0,05).

5 Kualitas pelayanan, yaitu: Empaty (X5) berpengaruh terhadap kepuasan publik
(Y), ternyata hasil temuannya menunjukkan bahwa Empaty mempunyai
pengaruh terhadap kepuasan publik (Y) pada tingkat signifikansi 0,05 (P <
0,05), sehingga hipotesis diterima. Hal ini dapat dibuktikan dengan besarnya
regresi (Bs) yaitu 0.277 dan t hitung sebesar 5.321 serta probabilitas sebesar

0,000 (p < 0,05).

c. Uji Simultan (Uji F)

Hasil uji secara simultan dengan menggunakan uji F dapat dilihat pada

Tabel 4.23 di bawah ini.
Tabel 4.23
Uji Simultan ( Uji F)
Model F Sig.
konstanta 42.547 0.000

Sumber : Data primer diolah (2013)
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Sehubungan Tabel 4.23 di atas diketahui nilai F hitung adalah sebesar

42.547 dengan angka probabilitas sebesar 0,000 (p<0,05), sehingga

hipotesis yang mengatakan terdapat pengaruh yang signifikan Tangible

(X1), Reliability (X2), Responsiveness (X3), Assurance (X4) dan Empaty

(X5) secara simultan terhadap Kepuasan Publik dapat diterima.

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda yang ditampilkan pada Tabel

Tabel 4.21, Tabel 4.22, dan Tabel 4.23 di atas maka dapat dihasilkan persamaan

regresi sebagai berikut:

y =0.745+ 0.077X1 + 0.177X2 + 0.176X3 + 0.195X4 + 0.276X5 + ¢

Y =1.046 +0.306X1 +0.451X2 +¢

Constant
Tangible
Reliability
Responsiveness

Assurance

Empaty

0.745

0.077

0.177

0.176

0.195

0.276

3.221

2.239

3.792

5.188

4.456

5.321

0.002

0.029

0.000

0.000

0.000

0.000

Diterima

Diterima

Diterima

Diterima

Diterima

Diterima

Sehubungan dengan persamaan regresi di atas, maka dapat dijelaskan

sebagai berikut:

1. Konstanta sebesar 0.745 menyatakan bahwa kepuasan publik dapat

ditingkatkan sebesar 0.745 meskipun nilai variabel-variabel independent

tidak mengalami penambahan ataupun pengurangan.
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2. Koefisien regresi variabel tangible sebesar 0.077 artinya bahwa setiap terjadi
peningkatan satu satuan variabel fangibel akan menyebabkan peningkatan
variabel kepuasan publik sebesar 0.077 dengan asumsi variabel independent
lain konstan.

3. Koefisien regresi variabel reliability sebesar 0.177 artinya bahwa setiap
terjadi peningkatan satu satuan variabel reliability akan menyebabkan
peningkatan variabel kepuasan publik sebesar 0.177 dengan asumsi variabel
independent lain konstan.

4. Koefisien regresi variabel responsiveness sebesar 0.176 artinya bahwa setiap
terjadi peningkatan satu satuan variabel responsiveness akan menyebabkan
peningkatan variabel kepuasan publik sebesar 0.176 dengan asumsi variabel
independent lain konstan

5. Koefisien regresi variabel assurance sebesar 0.195 artinya bahwa setiap
terjadi peningkatan satu satuan variabel assurance akan menyebabkan
peningkatan variabel kepuasan publik sebesar 0.195 dengan asumsi variabel
independent lain konstan.

6. Koefisien regresi variabel empaty sebesar 0.276 artinya bahwa setiap terjadi
peningkatan satu satuan variabel empaty akan menyebabkan peningkatan
variabel kepuasan publik sebesar 0.276 dengan asumsi variabel independent

lain konstan.

B. PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda, dengan menggunakan uji F

menunjukkan bahwa Kualitas pelayanan (tangible, reliability, responsiveness,
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assurance, dan empaty) berpengaruh secara simultan terhadap kepuasan publik
pada Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu (KPPT) Kabupaten Dompu. Hal
tersebut ditunjukkan oleh nilai probabilitas sebesar 0,000 (p<0,05). Begitu juga
hasil analisis secara parsial dengan menggunakan uji t menunjukkan bahwa pada
variabel Kualitas pelayanan (tangible, reliability, responsiveness, assurance, dan
empaty) berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan publik pada Kantor
Pelayanan Perizinan Terpadu (KPPT) Kabupaten Dompu. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa kualitas pelayanan (tangible, reliability, responsiveness,
assurance, dan empaty) yang diberikan oleh pegawai Kantor Pelayanan Perizinan
Terpadu (KPPT) Kabupaten Dompu sesuai dengan keinginan publik, sehingga
pada akhirnya dapat memberikan kepuasan pada masyarakat Kabupaten Dompu.
Untuk lebih jelasnya, di bawah ini akan dijelaskan secara parsial masing-masing
variabel terhadap kepuasan publik.

Variabel tangible (X1) berpengaruh terhadap Kepuasan Publik (Y), hal
tersebut ditunjukkan dengan nilai probabilitas (signifikansi) sebesar 0,029 (p <
0,05). Hasil temuan ini mengindikasikan bahwa variabel tangibel atau bukti
langsung (X1) yang berupa keberadaan fasilitas fisik, peralatan, pegawai dan alat-
alat pendukung dapat menunjang dalam meningkatkan kepuasan publik. Hal-hal
tersebut merupakan item-item yang menjadi ukuran terhadap peningkatan
kepuasan publik Kabupaten Dompu. Selan itu, hasil penelitian ini didukung oleh
rata-rata jawaban responden pada variabel tangibel atau bukti langsung sebesar
3.52 artinya responden sebagian besar menjawab setuju pada item-item variabel
tangibel atau bukti langsung. Hasil temuan ini mendukung temuan Ratih (2012),

Maksum (2012), Suzana (2010), Adha (2001), Sipatuhar (2000), dan Afifuddin
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(2009). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kualitas pelayanan yang
berupa tangible (bukti langsung) pada Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu
(KPPT) Kabupaten Dompu dapat memuaskan masyarakat.

Variabel reliability (X2) berpengaruh terhadap Kepuasan Publik (Y), hal
tersebut ditunjukkan dengan nilai probabilitas (signifikansi) sebesar 0,000 (p <
0,05). Hasil temuan ini mengindikasikan bahwa variabel reliability atau
keterandalan (X2) yang berupa pelayanan yang baik, cepat dan tepat kepada
masyarakat sesuai dengan yang dijanjikan, dapat dipercaya dan akurasi dalam
pencatatan dokumen menjadi ukuran terhadap peningkatan kepuasan publik
Kabupaten Dompu. Selan itu, hasil penelitian ini didukung oleh rata-rata jawaban
responden pada variabel reliability aiau Kketerandalan sebesar 3.06 artinya
responden sebagian besar menjawab netral pada item-item variabel reliability atau
keterandalan. Hasil temuan ini, mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Ratih (2012), Maksum (2012), Suzana (2010), dan Adha (2001). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa kualitas pelayanan pada variabel rangible
(bukti langsung) pada Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu (KPPT) Kabupaten
Dompu dapat memuaskan publik.

Variabel responsiveness atau cepat tanggap (X3) berpengaruh terhadap
Kepuasan Publik (Y), hal tersebut ditunjukkan dengan nilai probabilitas
(signifikansi) sebesar 0,000 (p < 0,05). Hasil temuan ini mengindikasikan bahwa
variabel responsiveness atau cepat tanggap (X3) yang berupa publik tidak pernah
dibiarkan menunggu melebihi batas waktu yang sudah ditentukan dalam
pengurusan izin, pegawai tidak menunjukan kesan sibuk saat publik datang

mengurus izin, dan pegawai KPPT selalu siap membantu dan melayani publik.
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Hal-hal tersebut merupakan item-item yang menjadi ukuran terhadap peningkatan
kepuasan publik Kabupaten Dompu. Selan itu, hasil penelitian ini didukung oleh
rata-rata jawaban responden pada variabel responsiveness atau cepat tanggap
sebesar 3.51 artinya responden sebagian besar menjawab setuju pada item-item
variabel responsiveness atau cepat tanggap. Dengan kata lain kemampuan pihak
KPPT untuk berusaha memberikan bantuan kepada publik dan memenuhi
pelayanan yang tepat telah dapat memberikan kepuasan pada publik Kabupaten
Dompu. Hasil temuan ini, mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Ratih (2012), Maksum (2012), Suzana (2010), Adha (2001), Sipatuhar (2000),
dan Afifuddin (2009). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pegawai KPPT
telah memberikan respon atau tanggapan dengan cepat dalam memberikan
pelayanan pada publik, sehingga publik merasa puas terhadap pelayanan yang
diberikan oleh pihak KPPT.

Variabel Assurance atau Jaminan (X4) berpengaruh terhadap Kepuasan
Publik (Y), hal tersebut ditunjukkan dengan nilai probabilitas (signifikansi)
sebesar 0,000 (p < 0,05). Hasil temuan ini mengindikasikan bahwa variabel
assurance atau jaminan (X4) yang berupa publik merasa aman melakukan
transaksi dengan pihak KPPT, pegawai KPPT selalu bersikap profesional, ramah
dan tersenyum saat melayani publik, dan pegawai KPPT memiliki pengetahuan
yang memadai dalam melayani, schingga mampu menjawab semua pertanyaan
publik. Hal-hal tersebut merupakan item yang menjadi ukuran terhadap
peningkatan kepuasan publik Kabupaten Dompu. Selan itu, hasil penelitian ini
didukung oleh rata-rata jawaban responden pada variabel assurance atau jaminan

sebesar 3.43 artinya responden sebagian besar menjawab setuju pada item-item
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variabel assurance atau jaminan. Dengan kata lain pengetahuan dan keramahan
yang dimiliki sesuai dengan kemampuan pegawai KPPT telah dapat memberikan
kepuasan pada publik Kabupaten Dompu. Hasil temuan ini, mendukung penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Ratih (2012), Maksum (2012), Suzana (2010),
Adha (2001), Sipatuhar (2000), dan Afifuddin (2009). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pihak KPPT memberikan jaminan pada publik dalam
memberikan pelayanan, sehingga publik merasa puas terhadap pelayanan yang
diberikan.

Variabel Emphaty (X5) berpengaruh terhadap Kepuasan Publik (Y), hal
tersebut ditunjukkan dengan nilai probabilitas (signifikansi) sebesar 0,000 (p <
0,05). Hasil temuan ini mengindikasikan bahwa variabel assurance atau jaminan
(X4) yang berupa KPPT selalu memberi informasi yang benar tentang layanan
yang diberikan, KPPT memiliki jam pelayanan sesuai dengan kebutuhan publik,
dalam memberikan pelayanan, pegawai KPPT tidak lupa menyebutkan nama yang
bersangkutan (Publik), dan publik merasa kepentingannya lebih diutamakan oleh
pihak KPPT. Hal-hal tersebut merupakan item yang menjadi ukuran terhadap
peningkatan kepuasan publik Kabupaten Dompu. Selan itu, hasil penelitian ini
didukung oleh rata-rata jawaban responden pada variabel empati sebesar 3.46
artinya responden sebagian besar menjawab setuju pada item-item variabel
empati. Dengan kata lain kemampuan pihak KPPT untuk memberikan perhatian
secara individu kepada publik telah dapat memberikan kepuasan pada publik
Kabupaten Dompu. Hasil temuan ini, mendukung penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Ratih (2012), Maksum (2012), Suzana (2010), Adha (2001),

Sipatuhar (2000), Afifuddin (2009), dan Lenny (2009). Dengan demikian dapat
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disimpulkan bahwa pihak KPPT memberikan perhatian khusus (empati) pada
publik dalam memberikan pelayanan, sehingga publik merasa puas terhadap
pelayanan yang diberikan oleh pegawai KPPT.

Berkaitan dengan penjelasan di atas, maka kualitas pelayanan yang terdiri
dari tangible, reliability, responsiveness, assurance, dan empaty mempunyai
pengaruh terhadap kepuasan publik. Namun dari kelima variabel di atas variabel
yang mempunyai pengaruh paling dominan adalah variabel empati dengan
dibuktikan nilai beta (B) sebesar 0.276 (27.6%). Sementara variabel tangible
(bukti langsung) mempunyai pengaruh paling rendah dengan dibuktikan nilai beta
(B) sebesar 0.077 (7%). Hal tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan pihak
KPPT untuk memberikan perhatian secara individu kepada publik telah direspon
dengan baik dan dapat memberikan kepuasan publik Kabupaten Dompu, sehingga
variabel empati memiliki pengaruh yang paling dominan diantara keempat
variabel lainnya. Sementara itu variebel tangible mempunyai nilai pengaruh yang
paling rendah dibandingkan keempat variabel lainnya. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa keberadaan fasilitas fisik, peralatan, pegawai dan alat-alat
pendukung masih perlu diperbaiki sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan
kepuasan publik.

Berdasarkan pemaparan di atas, temuan dalam penelitian ini dapat
memberikan implikasi penelitian, baik implikasi teoritis maupun implikasi secara
praktis. Implikasi secara teoritis dalam penelitian ini dapat digunakan dalam
pengembangan teori pada ilmu manajemen pemasaran, khususnya kualitas
pelayanan dan kepuasan publik. Selanjutnya, temuan dalam penelitian ini juga

mendukung teori yang dikemukakan oleh Zeithaml at al. (1990), bahwa kualitas
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pelayanan yang meliputi fangible, reliability, responsiveness, assurance, dan
empaty mempunyai pengaruh terhadap kepuasan konsumen, sedangkan temuan
dalam penelitian ini, penekanannya pada kualitas pelayanan yang diberikan oleh
pegawai KPPT mempunyai dampak terhadap kepuasan publik Kabupaten Dompu.
Selain itu, hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi peneliti berikutnya
yang ingin mengkaji masalah kualitas pelayanan terhadap Kepuasan Publik,
dengan perluasan variabel, obyek dan subyek yang berbeda.

Implikasi secara praktis dalam penelitian ini dapat memberikan informasi
dan masukan bagi pimpinan KPPT Kabupaten Dompu dalam mengukur kualitas
pelayanan yang diberikan selama ini terhadap Kepuasan Publik, terutama kualitas
pelayanan pada variabel tangible (bukii langsung), yang mencakup: sarana dan
prasarana yang kurang menunjang di KPPT perlu dibenahi. Kondisi yang
demikian tersebut dapat digunakan sebagai masukan bagi pihak KPPT, schingga
kedepannya tidak ada keluhan dari publik, serta dapat memberikan kepuasan yang

maksimal.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41717.pdf
104

BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, hasil temuan, dan
pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka di bawah ini dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Seca'ra simultan kualitas pelayanan (tangible, reliability, responsiveness,
assurance, dan empaty) berpengaruh terhadap kepuasan publik pada Kantor
Pelayanan Perizinan Terpadu (KPPT) Kabupaten Dompu. Sementara itu, Secara
parsial kualitas pelayanan (tangible, reliability, responsiveness, assurance, dan
empaty) berpengaruh terhadap kepuasan publik pada Kantor Pelayanan Perizinan
Terpadu (KPPT) Kabupaten Dompu. Artinya bahwa kualitas pelayanan (tangible,
reliability, responsiveness, assurance, dan empaty) yang diberikan oleh pegawai
Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu (KPPT) Kabupaten Dompu telah sesuai
dengan keinginan publik, sehingga pada akhirnya dapat memberikan kepuasan
pada publik Kabupaten Dompu. Hasil penelitian ini terbukti mendukung teori
Parasuraman dan Zethaml (1990) bahwa kualitas pelayanan yang meliputi
tangible, reliability, responsiveness, assurance, dan empaty mempunyai pengaruh
terhadap kepuasan publik

Temuan yang lain menunjukkan bahwa variabel empati mempunyai nilai
pengaruh yang paling dominan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan

pihak KPPT untuk memberikan perhatian secara individu kepada publik telah
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direspon dengan baik dan dapat memberikan kepuasan pada publik Kabupaten

Dompu.

B. Saran
Berdasarkan pemaparan kesimpulan di atas, maka berikut ini akan
diuraikan beberapa saran yang dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan bagi

peneliti-peneliti selanjutnya, diantaranya adalah sebagai berikut :

1. KPPT Dompu sebaiknya terus meningkatkan pelayanan publik dengan terus
meningkatkan kualitas pelayanan, sehingga berdampak kepuasan yang
dirasakan oleh publik Kabupaten Dompu. Selain itu, pihak KPPT juga perlu
meningkatkan sarana dan prasarana yang dapat menunjang selama
berlangsungnya proses pelayanan, sehingga berdampak kenyamanan dan
kepuasan pada publik

2. Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi peneliti berikutnya,
terutama yang ingin meneliti tentang dimensi kualitas pelayanan. Oleh karena
itu, disarankan bagi peneliti mendatang agar menggunakan 10 (sepuluh)
dimensi kualitas pelayanan yang diusulkan oleh Lewis (1990) yang meliputi:
tangibles, reliability, responsiveness, communication, credibility, security,
competence, courtesy, access, dan knowledge sehingga hasil penelitian
mendatang akan lebih konfrehensif.

3. Hasil penelitian ini juga dapat memberikan masukan bagi peneliti berikutnya
yang ingin mengkaji masalah kualitas pelayanan terhadap Kepuasan Publik,

dengan obyek yang berbeda dan lebih luas, misalnya KKPT seluruh NTB.
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4. Hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai bahan rujukan dengan
menambahkan variabel lainnya, misalnya dengan variabel kemampuan

(competence) sebagai variabel moderating atau intervening.
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

Petunjuk Pengisian :

Berilah tanda silang (X) pada pilihan yang Bapak/Ibu anggap paling sesuai,
dengan keterangan sebagai berikut :

(1). Sangat tidak setuju, (2) Tidak setuju, (3). Netral, (4) Setuju, (5) Sangat setuju
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DAFTAR PERTANYAAN JAWABAN

(1) Sangat Tidak Setuju,
(2) Tidak Setuju, (3) Netral,
(4) Setuju, (5) Sangat Setuju

1 2 3 4 5

Tangible (Bukti Langsung)

1. | Jenis formulir selalu tersedia, dan
anda tidak kesulitan dalam
mengisinya

2. | Pegawai KPPT Kabupaten Dompu
memiliki penampilan yang rapi
dan profesional

3. | Ruang tunggu bersih, nyaman dan
ditunjang peralatan perkatoran
yang modern

Reliability (Keterandalan)

1. | KPPT selalu memenuhi pelayanan
yang dijanjikan

2. | KPPT menyelesaikan pelayanan
tepat waktu

3. { KPPT memberikan perhatian lebih
terhadap masalah anda

4. | KPPT tidak membuat kesalahan
dalam pelayanan

5. | KPPT tidak pernah membuat
kesalahan = dalam  pencatatan
keuangan

6. | Anda tidak pernah menunggu
lebih dari 10 menit

Responsiveness (Cepat Tanggap)

1. | Anda tidak pernah dibiarkan
menunggu melebihi batas waktu
yang sudah ditentukan dalam
pengurusan izin

2. | Pegawai tidak menunjukan kesan
sibuk saat masyarakat datang
mengurus izin

3. | Pegawai KPPT selalu siap
membantu dan melayani anda

Assurance (Jaminan)

1. | Anda merasa aman melakukan
transaksi dengan pihak KPPT
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Pegawai KPPT selalu bersikap
professional, ramah dan tersenyum

Pegawai KPPT memiliki
pengetahuan yang memadai dalam
melayani, sehingga  mampu
menjawab  semua  pertanyaan
publik

Emphaty (Empati)

1.

KPPT selalu memberi informasi
yang benar tentang produk dan
pelayanannya

KPPT memiliki jam pelayanan
yang sesuai dengan kebutuhan
anda

Dalam memberikan pelayanan
pegawai KPPT tidak lupa
menyebutkan nama anda

Anda merasa kepentingannya lebih
diutamakan oleh KPPT

KEPUASAN PUBLIK

1.

Publik merasa puas dengan sarana
dan prasarana yang disediakan
pihak KPPT, termasuk pelayanan
surat ijin yang diterbitkan karena
sesuai dengan yang dimohonkan

Jaminan pengetahuan dan
kemampuan pegawai  KPPT,
sehingga tidak terdapat komplain
atas pelayanan yang diterima

Publik puas dengan pelayanan
yang tepat waktu

Perhatian pegawai KPPT terhadap
kebutuhan publik, sehingga publik
tidak merasa enggan untuk datang

lagi mengurus ijin

Adanya kelancaran melakukan
transaksi dengan biaya terjangkau,
sehingga publik terkesan senang
dengan pelayanan yang diberikan

TERIMA KASIH
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Lampiran 2. Tabulasi Data

Variabel Tangible (X1)
NO Tangible (X1)
X11 ) X1.2 | X133 | TX1 RX1
1 5 4 3 12 4
2 4 4 4 12 4
3 5 5 4 14 | 4,667
4 4 5 4 13 | 4,333
5 4 3 3 10] 3,333
6 3 3 3 9 3
7 4 4 3 11| 3,667
8 3 3 3 9 3
9 4 3 3 10} 3,333
10 3 4 3 10 | 3,333
11 3 3 4 10} 3,333
12 4 4 4 12 4
13 3 4 4 11} 3,667
14 4 4 4 12 4
15 3 4 4 11} 3,667
16 5 5 4 14 ] 4,667
17 4 3 4 11| 3,667
18 4 3 4 11} 3,667
19 4 3 4 11} 3,667
20 4 3 4 11| 3,667
21 4 3 4 11| 3,667
22 2 2 2 6 2
23 5 5 5 15 5
24 5 4 5 14 | 4,667
25 2 4 4 10 | 3,333
26 3 4 3 10| 3,333
27 2 2 2 2
28 3 2 2 2,333
29 2 2 2 6 2
30 4 4 3 11| 3,667
31 2 2 2 6 2
32 5 3 3 11 | 3,667
33 4 4 4 12 4
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34 2 2 2 6 2
35 4 4 4 12 4
36 3 3 4 10 ] 3,333
37 3 4 4 11 | 3,667
38 4 3 3 10§ 3,333
39 3 2 2 712333
40 4 4 4 12 4
41 4 3 3 10| 3,333
42 4 4 4 12 4
43 3 2 3 81 2,667
44 4 4 4 12 4
45 3 2 3 2,667
46 2 2 2 2
47 3 3 3 3
48 4 4 4 12 4
49 5 5 5 15 5
50 3 3 4 10 | 3,333
51 4 4 4 12 4
52 3 4 3 10| 3,333
53 2 5 5 12 4
54 4 5 4 13 { 4,333
55 2 2 2 6 2
56 4 4 4 12 4
57 4 5 4 13 | 4,333
58 4 4 4 12 4
59 4 4 5 13| 4,333
60 4 3 3 10§ 3,333
61 4 4 4 12 4
62 4 4 4 12 4
63 3 3 4 10| 3,333
64 4 4 4 12 4
65 3 3 3 3
66 4 2 2 2,667
67 4 3 4 11 | 3,667
68 3 4 4 11 | 3,667
69 4 4 4 12 4
70 4 4 4 12 4
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™ 250 | 244 | 247 | 741 247
RX 3,57 | 3,486 { 3,529 | 10,59 § 3,529
Variabel Reliability {X2)
NO Reliability (X2)
X2.1 X2.2 X2.3 | X24 | X25 | X2.6 X2 RX2
1 2 2 3 4 4 2 17 2,833
2 4 2 3 3 4 2 18 3
3 4 2 3 4 4 2 19 3,167
4 3 2 4 4 3 2 18 3
5 4 2 3 3 3 2 17 2,833
6 2 2 2 2 2 3 13 2,167
7 4 4 4 4 4 4 24 4
8 3 4 4 3 3 2 19 3,167
9 5 4 4 4 4 4 25 4,167
10 3 3 3 2 3 2 16 2,667
11 3 2 3 4 3 5 20 3,333
12 3 3 3 2 3 2 16 2,667
13 3 3 2 4 4 5 21 3,5
14 4 4 3 4 3 3 21 3,5
15 4 3 3 4 3 5 22 3,667
16 3 3 2 3 2 2 15 2,5
17 4 4 4 4 4 1 21 3,5
18 2 2 2 4 3 4 17 2,833
19 4 4 2 4 3 2 19 3,167
20 4 4 3 4 3 3 21 3,5
21 4 4 4 1 3 4 20 3,333
22 4 4 3 3 3 3 20 3,333
23 3 2 2 3 3 2 15 2,5
24 4 4 4 4 4 4 24 4
25 2 3 3 3 3 2 16 2,667
26 4 2 4 4 2 2 18 3
27 3 3 3 3 3 3 18 3
28 2 2 4 4 4 2 18 3
29 2 2 2 3 3 2 14 2,333
30 2 2 2 3 3 2 14| 2,3333
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68 2 3 3 16 2,667
69 16 2,667
70 2 3 4 18 3
X 237 214 209 232 223 174 1289 | 214,833
RX 3,385| 3,057}]2985]| 3,314 | 3,185 | 2,485 | 18,414 3,069
Variabel Responsiveness {X3)
NO Responsiveness {X3)
X3.1 | X3.2 | X3.3 X3 RX3
1 2 2 2 6 2
2 5 5 5 15 5
3 5 4 4 13 4,333
4 4 3 3 10 3,333
5 4 2 3 3
6 2 2 2 2
7 2 2 2 2
8 4 4 4 12 4
9 3 3 4 10 3,333
10 3 3 3 3
11 2 4 2 2,667
12 2 5 5 12 4
13 4 2 4 10 3,333
14 4 3 3 10 3,333
15 2 2 3 2,333
16 2 3 2 2,333
17 2 2 4 2,667
18 3 5 2 10 3,333
19 3 5 4 12 4
20 4 2 3 9 3
21 4 4 4 12 4
22 2 2 4 2,667
23 2 2 2 2
24 3 2 2 2,333
25 2 2 2 2
26 5 5 5 15 5
27 4 5 3 12 4
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28 4 4 4 12 4
29 5 5 4 14] 4,667
30 5 4 4 13| 4,333
31 3 4 3 10| 3,333
32 3 4 4 11| 3,667
33 4 4 5 13| 4,333
34 3 2 3 2,667
35 4 1 2 2,333
36 3 3 4 10| 3,333
37 3 3 3 9 3
38 4 4 3 11| 3,667
39 3 3 3 9 3
40 4 4 4 12 4
a1 3 4 5 12 4
22 4 4 4 12 4
a3 4 2 3 9 3
44 5 5 5 15 5
45 3 3 4 10| 3,333
a6 4 a 4 12 4
a7 4 4 3 11| 3,667
48 3 2 4 9 3
49 3 3 4 10| 3,333
50 4 4 4 12 4
51 3 3 4 10| 3,333
52 4 3 3 10{ 3,333
53 4 4 4 12 4
54 3 2 3 8] 2,667
55 3 3 4 10| 3,333
56 4 4 a 12 4
57 3 4 4 11| 3,667
58 2 3 4 9 3
59 4 4 4 12 4
50 4 4 5 13| 4,333
61 4 3 3 10| 3,333
62 3 4 3 10] 35333
63 4 4 5 13| 4,333
64 3 4 5 12 a
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65 3 3 5 11 3,667
66 4 3 3 10 3,333
67 3 3 3 9 3
68 4 4 4 12 4
69 3 3 3 9 3
70 5 5 3 13 4,333
X 239 235 248 722 | 240,667
RX 3,414 | 3,357 | 3,542 | 10,314 3,438
Variabel Jaminan (X4)
NO Jaminan (X4)
X4.1 ] X4.2 } X4.3 ™4 RX4
1 4 3 4 11 3,667
2 4 3 4 11 3,667
3 4 3 4 11 3,667
4 4 3 4 11| 3,667
5 4 3 4 11 3,667
6 2 3 2 7 2,333
7 5 5 5 15 5
8 5 4 4 13 4,333
9 2 4 4 10 3,333
10 3 4 3 10 3,333
11 2 2 2 2
12 3 2 2 2,333
13 2 2 2 2
14 4 4 3 11 3,667
15 2 4 2 8 2,667
16 5 3 3 11 3,667
17 4 4 4 12 4
18 2 2 2 6 2
19 4 4 4 12 4
20 3 3 4 10 3,333
21 3 4 4 11 3,667
22 4 4 3 11 3,667
23 3 2 2 7 2,333
24 4 4 4 12 4
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25 4 3 3 10 3,333
26 4 4 4 12 4
27 3 2 3 8 2,667
28 4 4 4 12 4
29 3 2 3 2,667
30 2 2 2 2
31 3 3 3 3
32 4 4 4 12 4
33 5 5 5 15 5
34 3 3 4 10 3,333
35 4 4 4 12 4
36 3 4 3 10 3,333
37 2 5 5 12 4
38 4 3 4 11 3,667
39 2 2 2 6 2
40 4 4 4 12 4
41 4 5 4 13 4,333
42 4 4 4 12 4
43 4 4 5 13 4,333
44 4 3 3 10 3,333
45 4 4 4 iz 4
46 4 4 4 i2 4
47 3 3 3 9 3
48 4 4 4 12 4
49 3 3 3 9 3
50 4 2 2 8 2,667
51 4 3 4 11 3,667
52 3 L} 4 11 3,667
53 4 4 4 i2 4
54 4 4 4 12 4
55 4] 3] 4 1] 3667
56 4 "4 4y 12 4
57 33 4 4 i1 3,667
28 (... & 1 12 4
L;59 3 31_;;__4 _ 1D 3,333
N T T T R A0
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62 4 4 4 12 4
63 5 5 4 14 4,667
64 5 5 4 14 4,667
65 4 3 4 11 3,667
66 3 3 3 9 3
67 4 4 3 11 3,667
68 3 3 3 9 3
69 4 3 3 10 3,333
70 3 4 3 10 3,333
™ 252 245 246 743 | 247,667
RX 3,6 3,5}3,514 | 10,614 3,538
Variabel Empaty {X5)
NO Empaty (X5)
X5.1] X5.2 | X5.3 | X5.4 ™5 RX5
1 4 2 4 3 13 3,25
2 4 2 4 4 14 3,5
3 4 2 4 3 13 3,25
4 4 2 4 3 13 3,25
5 4 2 4 3 13 3,25
6 2 2 2 2 8 2
7 3 4 4 4 16 4
8 3 4 3 4 14 3,5
9 4 a a 2 14 3,5
10 4 3 3 3 13 3,25
11 2 2 4 2 10 2,5
12 4 3 3 3 13 3,25
13 3 3 4 3 13 3,25
14 3 4 3 3 13 3,25
15 3 2 4 3 12 3
16 3 4 3 3 13 3,25
17 4 4 4 4 16 4
18 5 2 5 3 15 3,75
19 4 4 4 4 16 4
20 4 4 5 3 16 4
21 4 4 3 3 14 3,5
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59 4 3 4 3 14 3,5
60 5 4 5 4 18 4,5
61 3 3 3 4 13 3,25
62 4 2 2 3 11 2,75
63 5 4 5 4 18 4,5
64 q 4 5 3 16 4
65 4 3 2 2 11 2,75
66 3 3 3 3 12 3
67 4 4 4 4 16 4
68 2 2 4 4 12 3
69 3 4 3 4 14 3,5
70 4 2 3 3 12 3
X 259 227 248 229 963 | 240,75
RX 3,713,243 ] 3,543 | 3,271 | 13,757 | 3,439
Variabel Kepuasan Publik (Y)
NO Kepuasan Publik (Y)
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 TY RY
1 4 3 2 3 3 15 3
2 4 3 2 3 3 15 3
3 4 3 2 3 3 15 3
4 4 3 2 3 3 15 3
5 4 3 2 3 3 15 3
6 2 2 2 2 2 10 2
7 5 5 5 5 5 25 5
8 4 4 3 3 4 18 3,6
9 4 4 4 4 4 20 4
10 4 3 2 3 3 15 3
11 2 3 4 3 2 14 2,8
12 4 3 3 3 3 16 3,2
13 2 3 2 3 2 12 2,4
14 4 4 3 4 4 19 3,8
15 2 3 2 2 3 12 2,4
16 4 3 5 a 5 21 4,2
17 4 4 4 4 4 20 a4
8 2} 4 2y 2 3: 13 2,6
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56 a a 2 a a 18 3,6
57 3 a 3 a a 18 3,6
58 a 3 a a a 19 3,8
59 4 4 3 3 3 17 3,4
60 5 5 4 5 a 23 4,6
61 a a a a 3 19 3,8
62 a 3 a a a 19 3,8
63 5 3 a 5 a 21 4,2
64 5 5 5 5 5 25 5
65 4 3 a a 3 18 3,6
66 3 3 3 3 3 15 3
67 3 a 3 a 3 17 34
68 3 3 2 3 3 14 2,8
69 3 3 4 3 4 17 34
70 a4 3 2 3 3 15 3
TY |252] 233| 223| 256 248 1212| 2424
RY | 363,329 3,193,657 3,543 | 17,314] 3,462
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Lampiran 3. Uji Validitas dan Reliabilitas
Correlations

Tangible/Bukti langsung (X1)

Correlations

X1.1 X1.2 X1.3 RX1
X1.1  Pearson Correlation 1 556" 538" 803"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 70 70 70 70
[X1.2 Pearson Correlation 556 1 766" 902
Sig. (2-tailed) .000 .000 oool
N 70 70 70 70
X1.3  Pearson Cormelation 536" 766" 1 .886]
Sig. (2-tailed) .000 .000 .oool
N 70 70 70 70
HRX1 Pearson Correlation 8037 90027 886" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000| 000
N 70“ 70 70 70}

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tangible/Bukti Langsung (X1)

Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N % »
Cases Valid 704 100.
Excluded® 0 .0
Total 70 100.
a. Listwise deletion based on alf vanables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of items
915 4
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Correlations

Reliability/Keterandalan (X2)

Correlations

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 RX2

X2.1 Pearson 1 597 362 140 221 251 657

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .002 249 066 .036 .000

N 70 70 70 70 70 70 70
X2.2 Pearson 597" 1 387 269" 257 288" 7277

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .001 024 032 016 .000

N 70 70 70| 70| 70 70 70
X2.3 Pearson .362" 387" 1 4127 A46” 317 7207

Correlation

Sig. (2-tailed) .002 .001 .000 .000 .009 .000

N 70 70 70 70 70 70 70
X2.4 Pearson 140| 269 4127 1 5317 316" 638

Correlation

Sig. (2-tai|ed)J .2494 024 .000 .000 .008 oool

N 70 70 70 70 70 70| 70
X2.5 Pearson 221 257 446" 5317 1 225 6237

Correlation

Sig. (2-tailed) 066 032 .000 .000 .062 .ooo|

N 70 70| 70 70 70 70 70
X2.6 Pearson 2517 288" 3117 316" 225 1 627

Correlation

Sig. (2-tailed) 036 016 .009 .008 062 .000

N 70 70 70| 70 70 70 70|
[Rx2  Pearson 657" 727" 7207 638" 623" 627" 1

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 000 .000 .000 .000 .000

N 70 70 70 70 70 70| 70|

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Reliability/Keterandalan

Case Processing Summary

N %
{Cases Valid 70 100.0,
Excluded® 0 .0
Total 70 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
|cronbach’s Alpha| N of items
.817 7
Correlations

Responsiveness/Daya Tanggap (X3)

Correlations

X3.1 X3.2 X3.3 RX3
X3.1 Pearson Correlation 1 487" 378~ 7677
Sig. (2-tailed) .000 .001 .00
N 70 70 70 70
X3.2  Pearson Correlation 487" 1 504" 847
Sig. (2-tailed) .000 .000 .oool
N 70 70 70 70
X3.3  Pearson Correlation .378" 504" 1 .780
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000
N 70 70 70 70
R Pearson Correlation 767" 8477 780" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 70 70 70 70}

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Reliability
Responsiveness/Daya Tanggap (X3)

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
[Cases Valid 70 100.0
Excluded® 0 0
Total 70 100.0
a. Listwise deletion based on all vanables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of items
.858 4
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Correlations

Assurance/Jaminan (X4)

Correlations

X4.1 X4.2 X4.3 RX4
X4.1 Pearson Correlation 1 508" 549" 8177
Sig. (2-tailed) .000] .000 .oool
N 70 70 70 70
X4.2  Pearson Comelation 508" 1 6827 8267
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 70 70 70 70
IX4.3 Pearson Correlation 549" 682" 1 .882
Sig. (2-tailed) .000 .000 .ooo'
N 70 70 70 70
|Rx4  Pearson Corelation 8177 826~ 882"~ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 70 70 70 70]

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability

Assurance/Jaminan (X4)

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
{Cases Valid 70 100.0
Excluded® 0 .0
Total 70 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
nrocedure.
Reliability Statisting
¥ 1 1
I remmhananta | i
i i i
i Aipna i Nofttems i
L] L i
I Al

an!
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Correlations
Empaty/Empati (X5)
Correlations
X5.1 X5.2 X5.3 X5.4 RXS
X5.1 Pearson Correlation 1 272 4617 3417 721
Sig. (2-tailed) 023 .000 .004 oozl
N 70 70 70 70 7
X5.2  Pearson Correlation 272 1 216 254 653"
Sig. (2-tailed) 023 072 034 oool
N 70 70 70 70 70
X5.3  Pearson Correlation 4617 218 1 4307 7517
Sig. (2-tailed) .000 072 .000} oool
N 70 70 70 70 70
X5.4  Pearson Correlation 3417 254" 430" 1 6897
Sig. (2-tailed) 004 034 .000 oool
N 70 70 70 70 70
ﬂRxs Pearson Correlation 7217 6537 7517 689" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 70 70 70 70 70{

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability
Empaty/Empati (X5)

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
{Cases  Valid 70 100.
Excluded® 0 .0
Total 70 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
791 5
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Correlations

Kepuasan Publik (Y)

Correlations

16/41717 .pdf

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 RY
Y1 Pearson Correlation 1 545" 526" 373" 4727 782"
Sig. (2-tailed) 000 000 001 000 000
N 70 70 70 70 70 704
Y2 Pearson Correlation 545~ 1 448" 350" 398" 724"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .003 .001 .000
N 70 70 76 70 70 76
Y3 Pearson Cemelation 526" 448" 1 418" 507 795"
Sig. (2-tailed) 000 000 060 000 .000
N 70 70 70 70 70 70
Y4 Pearson Correlation 3737 350" 418" 1 660" 7127
Sig. (2-tailed) 001 003 .000 000 000!
N 70 70 70 70 70 70
Y5 Pearson Correlation 4727 358" 507 660" 1 774"
Sig. (2-tailed) .000 .001 000 .000 .000
N 70 70 70 7 70 70
IRY Pearson Correlation 7827 724" 795" 7127 774" 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 .000 .000
N 70 70 70 70 70 70&

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability

Kepuasan Pablik (Y)

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

%

{Cases

Valid
Excluded®
Total

70
o
70

100.0]

.0

100.0

a. Listwise deletion based on ail variables in the

procedtie.

Reliability Statistics

Cronbach’s

Alpha

N of items

.873

6
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Lampiran 4. Distribusi Frekuensi dan Analisis Deskriptif

Frequencies

Tangible/Bukti Langsung(X1)

Frequency Table

X1.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  2.00 9 12.9 12.9 12.9
3.00 19 271 271 40.0
4.00 35 50.0 50.0 90.0
5.00 7 10.0 10.0 100.0
Total 70 100.0 100.0
X1.2
Cumulative
Frequency Percent Vaiid Percent Percent
Valid  2.00 12 171 171 171
3.00 20 28.6 28.6 45.7
4.00 30 429 42.9 88.6)
5.00 8 114 11.4 100.0r
Total 70 100.0 100.0
X1.3
Cumutative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 10 14.3 143 14.2
3.00 18 257 257 40.0
4.00 37 52.9 529 92.9
5.00 5 7.1 71 100.0
Total 70 100.0 100.0

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

16/41717 .pdf



16/41717 .pdf

RX1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 2.00 7 10.0 10.0 10.0

2.33 2 29 2.9 12.9

2.67 3 4.3 43 17.1

3.00 4 5.7 5.7 22.9}

3.33 13 18.6 18.6 41.4

3.67 13 18.6 18.6 60.01

4.00 19 271 271 87.1

4.33 4 5.7 5.7 92.9H

467 3 4.3 4.3 97.1

5.00 2 29 2.9 100.0‘

Total 70 100.0 100.0
Descriptives

Descriptive Statistics
N Minimum { Maximum Mean Std. Deviation

1.1 70 2.00 5.00 3.5714 .84393r
[X1.2 70 2.00 5.00 3.4857 .91276!
X1.3 70 2.00 500  3.5286 .82920H
fRX1 76 2.00 5.00 3.5286 .74534
Valid N (listwise) 70
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Frequencies

Variabel Reliability/Keterandalan (X2).sav

Frequency Table
X2.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 13 18.6 18.6 18.6
3.00 21 30.0 30.0 48.6
4.00 32 45.7 45.7 84.3
5.00 4 5.7 5.7 100.0f
Total 70 100.0 100.0
X2.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 2 29 29 29|
2.00 23 329 329 35.7
3.00 18 25.7 257 61.4
4.00 23 329 328 94.3
5.00 4 5.7 5.7 100.0}
Total 70| 100.0 100.0
X2.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 3 43 43 43
2.00 17 243 243 28.6
3.00 28 40.0 40.0 68.6
4.00 22 314 31.4 100.0
Total 70 100.0 100.0
X2.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 1 14 14 1.4
2.00 1 16.7 15.7 171
3.00 23 329 329 50.0
4.00 35 50.0 50.0 100.0
Total 70 100.0 100.0
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X2.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 11 15.7 15.7 15.7
3.00 35 50.0 50.0 65.7
4.00 24 343 343 100.0}
Total 70 100.0 100.0
X2.6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 6 8.6 8.6 8.6
2.00 41 58.6 58.6 67.1
3.00 9 12.9 129 80.01
4.00 11 15.7 15.7 95.7
5.00 3 4.3 4.3 1oo.oH
Total 70 100.0 100.0
RX2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.50 2 29 29 29
1.83 1 1.4 14 4.3|
217 3 4.3 4.3 8.6
233 4 57 57 143
2.50 2 29 29 171
267 7 10.0 10.0 271
2.83 4 5.7 5.7 32.9‘
3.00 12 171 171 50.0
3.17 4 57 57 55.7
3.33 13 18.6 18.6 743
3.50 7 10.0 10.0 84.31
3.67 5 71 71 914
3.83 1 1.4 1.4 92.9f
4.00 3 43 43 97.1
417 1 14 14 98.6
433 1 1.4 1.4 100.0}
Total 70 100.0 100.0
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Descriptives
Reliability/Keterandalan (X2)
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
X2.1 70 2.00 5.00 3.3857 .85623
X2.2 70 1.00 5.00 3.0571 1.00557
X2.3 70 1.00 4.00 2.9857 85961
X2.4 70 1.00 4.00 3.3143 79021
X2.5 70 2.00 4.00 3.1857 68721
X2.6 70 1.00 5.00 2.4857 1.00351
Irx2 70 1.50 4.33 3.0690 57909]
\Valid N (listwise) 70
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Responsiveness/Daya Tanggap (X3)
Frequency Table

X3.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  2.00 12 17.1 171 171
3.00 24 343 34.3 51.4
4.00 27 38.6 38.6 90.0
5.00 7 10.0 10.0 100.0
Total 70| 100.0 100.0
X3.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  1.00 1 14 14 1.4
2.00 16 229 22.9| 243
3.00 19] 27.1 27.1 51.4
400 25 357 357 87.1
5.00 9 12.9 12.9 100.0H
Total 70 100.0 100.0’
X3.3
Cumulative
Frequency Percent Vaiid Percent Percent
Valid  2.00 10 14.3 14.3 14.3]
3.00 22 314 314 457
4.00 28 40.0 40.0| 85.7
5.00 10 14.3 14.3 100.0}
Total 70 100.0 100.0
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RX3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  2.00 5 71 71 71

2.33 4 5.7 57 12.9

267 5 71 71 20.0)

3.00 10} 14.3 14.3 343

3.33 15 214 21.4 55.7

3.67 5 71 71 629%

4.00 16 229 229 85.7

433 6 8.6 8.6 94.3]

467 1 14 1.4 957,

5.00 3 43 43 100.0]

Total 70 100.0 100.0
Descriptives
Responsiveness/Daya Tanggap (X3)

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

X3.1 70| 2.00 500 3.4143 89269
f(s.z 70 1.00 5.00 3.3571 1.02201
X3.3 70 2.00 5.00 3.5429 .91185,
IrRx3 70 2.00 5.00 3.4381 75404
Valid N (listwise) 70
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Frequencies

Assurance/Jaminan (X4)

Frequency Table
X4.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
alid 2.00 9 12.9 129 12.9
3.00 18 257 257 38.6
4.00 35 50.0 50.0 88.6
5.00 8 114 114 100.0
Total 70 100.0 100.0
X4.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
alid  2.00 10 14.3 14.3 14.3]
3.00 22 31.4 314 45.7
4.00 31 443 443 90.0|
5.00 7 10.0] 10.0] 100.0
Total 70 100.0 100.0
X4.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  2.00 10 14.3 14.3 14.3
3.00 18 257 25.7 40.0
4.00 38 54.3 54.3 94.3
5.00 4 5.7 5.7 100.0
Total 70 100.0 100.0
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RX4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 2.00 7 10.0 10.0 10.0

233 2 29 29 12.9

2.67 3 43 43 171

3.00 5 7.1 71 24 3

3.33 1 15.7 15.7 40.0}

3.67 15 214 214 61.4

4.00 19 271 27.1 88.6

4.33 3 4.3 4.3 92.9f

4.67 3 43 43 97.1

5.00 2 29 29 100.0“

Total 70 100.0 100.0
Descriptives
Assurance/Jaminan (X4)

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

[X4.1 70 2.00| 5.00| 3.6000} .85804
X4.2 70| 2.00 500  3.5000 86393}
X4.3 70 2.00 5.00 3.5143 - .81192
[rx4 70 2.00 5.oo| 3.5190[ 74132
Valid N (listwise) 70
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Frequencies

Empaty/Empati (X5)

Frequency Table

X5.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  2.00 7 10.0 10.0 10.0
3.00 14 20.0 20.0 30.0
4.00 42 60.0 60.0 90.0
5.00 7 10.0 10.0 100.0
Total 70 100.0 100.0
X5.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  1.00 1 1.4 1.4 1.4
2.00 19 271 271 28.6
3.00 15 214 214 50.0
4.00 32 457 45.7 95.7
5.00 3 43 43 100.0}
Total 70 100'0L 100.0
X5.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 11 15.7 15.7 15.7]
3.00 18 257 25.7 414
4.00 33 47 1 471 88.6
5.00 8 1.4 11.4 100.0}
Total 70[ 100.0 100.0
Y54
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  2.00 10 14.3 14.3 14.3}
3.00 33 471 471 61.4
4.00 25 35.7 35.7 97.1
5.00 2 29 29 100.0}
Total 70 100.0 100.0
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RX5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 2.00 2 29 29 29

225 1 1.4 1.4 4.3

2.50 2 29 2.9 71

2.75 4 5.7 57 12.94

3.00 9 12.9 12.9 25.7

3.25 16 229 229 48.6

3.50 15 21.4 214 70.0}

3.75 3 43 4.3 743

4.00 12 17.1 17.1 91.4

450 4 57 5.7 97.1

4.75 1 14 1.4 98.6

5.00 1 1.4 1.4 100.0

Total 7oi 100.0 100.0
Descriptives
Empaty/Empati (X5)

Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

X5.1 70 Z'OOW 5.00 3.7000 78666
X5.2 70 1.00 5.00 3.2429 .95456
X5.3 701 2.00 5.00 3.5429 .89581
X5.4 70 2.00 5.00 3.2714 .74057L
JRX5 70 2.00 5.00 3.4393 .59350!
Valid N (listwise) 70
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Frequencies

Kepuasan Publik (Y)

Frequency Table

Y1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  1.00 2 29 2.9 2.9
2.00 8 114 11.4 143
3.00 11 15.7 15.7 30.0
4.00 44 62.9 62.9 92.9
5.00 5 71 7.1 100.0
Total 70 100.0 100.0
Y2
Cumuiative
Frequency Percent Valid Percent Percent
alid 2.00 11 15.7, 15.7 15.7
3.00 29} 414 41.4 57.1
4.00 26 371 371 94.3
5.00 4 57 57 100.0{
Total 70 100.0l 100.0
Y3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  1.00 2 29 29 2.9
2.00 20 286 286 314
3.00 16 229 229 54.3
4.00 27 386 38.6 92.9
5.00 5 71 71 100.0
Total 70[ 100.0 100.0]
Y4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  2.00 5 7.1 71 71
3.00 21 30.0| 30.0 37.1
4.00 37 529 52.9 90.0'
5.00 7 10.0 10.0 100.0
Total 70 100.0 100.0
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Y5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  2.00 4 57 5.7 5.7

3.00 28 400 40.0 45.7

4.00 34 486 48.6 94.3

5.00 4 57 5.7 100.0§

Total 70 100.0 100.0

RY
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  2.00 2 2.9 29 2.9

2.40 4 5.7 5.7 8.6

2.60 2 29 2.9 11.4

2.80 3 43 4.3 15.7

3.00 11 15.7 15.7 31.4

3.20 4 5.7 5.7 371

3.40 7 10.0 10.0 471

3.60 13 18.6 18.6 65.7

3.80 7 10.0 10.0 75.7

4.00 10| 14.3 143 90.0)

4.20 2 29 2.9 92.9|

4.80 3 43 43 97.1

5.00 2 29 29 100.0}

Total 70 100.0 100.0|
Descriptives
Kepuasan Publik (Y)

Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

Y1 70 1.00 500  3.6000 89118
Y2 70 2.00 500 3.3286 81154
Y3 70 1.00 5.00 3.1857 1.02565)
Y4 70 2.00 5.00 3.6571 .75921
Y5 70 2.00 5.00 3.5429 .69545
IRY 70 2.00 5.00 3.4629 63569
Valid N (listwise) 70
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Lampiran 5. Uji Asumsi Klasik

5.1. Uji Normalitas Dengan Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirmov Test

Unstandardized Residual
N 53
!Normal Parameters™® Mean .0000000;
Std. Deviation .20432892
Most Extreme Differences Absolute .070
Positive 056
Negative -.070
Kolmogorov-Smimov Z 510
symp. Sig. (2-tailed) .957

a. Test distribution is Normal.
b. Calcuiated from data.

Histogram
Dependent Variable: Y
oo
10 Nn'TD =0
B-
o=
£
e &7
=
o
[ ]
A
.
o+
2—
o~ |‘

3 2 A 0 1 2 3
Regression Standardized Residual
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5.2. Uji Multikolinearitas

16/41717 .pdf

Coefficients"
Unstandardized | Standardized 95.0% Confidence Collinearity
Coefficients Coefficients Interval for B Statistics
Std. Lower | Upper
Model B Error Beta t Sig. | Bound | Bound | Tolerance | VIF
1  (Constant) 745 231 3.221 002 283 1.207
X1 077 034 1361 2.239 .029 .008 146 9751 1.026
X2 177 047 2441 3.792 .000 084 270 874} 1.144
X3 .176 .034 316 5.188 .000 .108 244 974 1.027
X4 195 .044 3321 4.456 .000 107 282 .653| 1.532
X5 276 052 3891 5.321 .000 172 379 .675| 1.480
a. Dependent Variable: Y
5.3. Uji Heteroskedastisitas
Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .085
X1 -.012 .018 -.076 -.625 .534
X2 -.007 .025 -.035 =272 7187
X3 .032 .018 214 1.756 .084
X4 -.025 .023 -.159 -1.067 290
X5 .035 .028 .186 1.273 208

a. Dependent Variable: abresid
Sumber data : data primer di olah
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Lampiran 6. Analisis Regresi
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6.1. Uji Adjusted R Square (Uji Regresi Secara Simultan Uji F)

Model Summaryb

Std. Error of Change Statistics
Adjusted R the R Square F Sig. F | Durbin-
Model R R Square Square Estimate Change | Change | df1 | df2 | Change | Watsom
1 .877° 769 .751 .20996 .769| 42.547 5| 64 .000 1.842
a. Predictors: (Constant), X5, X3, X1, X2, X4
b. Dependent Variable: Y
6.2. Uji Regresi Secara Parsial (Uji t)
Coefficients”
Unstandardized | Standardized 95.0% Confidence Collinearity
Coefficients Coefficients Interval for B Statistics
Std. Lower | Upper
Model B Error Beta t Sig. | Bound | Bound | Tolerance ] VIF
1 (Constant) 745 231 3.221 002 283 1.207
X1 077 .034 1361 2239 .029 .008 .146 975} 1.026
X2 177 .047 2441 3.792 .000 .084 270 874} 1.144
X3 176 .034 316{ 5.188{ .000 .108 244 9741 1.027
X4 195 .044 3321 4456 .000 107 282 .6531 1.532
X5 276 .052 .389] 5.321 .000 172 379 6751 1.486

a. Dependent Variable: Y
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Lampiran 7: Peraturan Daerah (PERDA) Kabupaten Dompu

KAB. DOMPU

PERATURAN DAERAH KABUPATEN DOMPU
NOMOR 08 TAHUN 2008
TENTANG
ORGANISASI DAN TATAKERJA
KANTOR PELAYANAN PERIZINAN TERPADU KABUPATEN DOMPU
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI DOMPU,

Menimbang : a. bahwa sesuai dengan ketentuan Pasal 120 ayat (2) dan Pasal 128
Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah  mengamanatkan  kepada  Pemerintah  Daerah
Kabupaten/Kota untuk menyusun Perangkat Daerah dengan
Peraturan Daerah;

b. bahwa dengan ditetapkannya Peraturan Pemerintah Nomor 38
Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan Pemerintahan Antara
Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi, dan Pemerintahan
Daerah Kabupaten/Kota dan Peraturan Pemerintah 41 Tahun 2007
tentang Organisasi Perangkat Daerah, maka Organisasi Perangkat
Daerah Kabupaten Dompu perlu disesuaikan;

c. bahwa sesuai dengan ketentuan Pasal 47 Peraturan Pemerintah
Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat Daerah,
mengamanatkan kepada Daerah untuk membentuk Perangkat
Daerah penyelenggara pelayanan perizinan terpadu satu pintu dan
satu tempat yang diarahkan untuk meningkatkan kualitas
pelayanan publik dan mewujudkan pelayanan yang cepat, murah,
mudabh, transparan, pasti dan terjangkau;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada
huruf a, huruf b dan huruf ¢, perlu menetapkan Peraturan Daerah
tentang Organisasi dan Tatakerja Kantor Pelayanan Perizinan
Terpadu Kabupaten Dompu.

Mengingat : 1. Undang-undang Nomor 69 Tahun 1958 tentang Pembentukan
Daerah—daerah Tingkat I| Dalam Wilayah Daerah-daerah Tingkat !
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Bali, Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1958 Nomor 122, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1655);

2. Undang-undang Nomor 8 tahun 1974 tentang Pokok-pokok
Kepegawaian (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1974
Nomor 55, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3041) sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang Nomor
43 tahun 1999 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999
Nomor 169, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3890);

3. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286);

4. Undang-undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
5, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355);

5. Undang-undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4389);

6. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indoensai Nomor
4437) sebagaimana telah diubah beberapa kali dan terakhir
dengan dengan Undang-undang Nomor 12 tahun 2008 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004
tentang Pemerintahan Daerah Menjadi Undang-undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4844);

7. Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438);

8. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman
Modal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor
67, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4724);

9. Peraturan Pemerintah Nomor 100 Tahun 2000 tentang
Pengangkatan Pegawai Negeri Dalam Jabatan Struktural
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 197,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4018)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor
13 Tahun 2002 (Lembaran Negara Republik indonesia tahun 2002
Nomer 33, Tambahan lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4194);
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Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 tentang Wewenang
Pengangkatan, Pemindahan, dan Pemberhentian Pegawai Negeri
Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor
15, Tambahan lLembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4263);

Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor
165, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4594);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian
Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah
Provinsi, dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4737);

Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2007 Nomor 89, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4741);

Peraturan Presiden Nomor 1 Tahun 2007 tentang Pengesahan,
Pengundangan dan Penyebarluasan Peraturan Perundang-
undangan;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 16 Tahun 2006 tentang
Prosedur Penyusunan Produk Hukum Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2006 tentang
Lembaran Daerah dan Berita Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 57 Tahun 2007 tentang
Petunjuk Teknis Penataan Organisasi Perangkat Daerak;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2008 tentang
Pedoman Organisasi dan Tatakerja Unit Pelayanan Perijinan Terpadu
Di Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Dompu Nomor 4 Tahun 2008 tentang
Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten Dompu (Lembaran Daerah
Kabupaten Dompu Tahun 2009 Nomor 04, Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten Dompu Nomor 04).

Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN DOMPU

Dan

BUPATI DOMPU

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41717 .pdf

MEMUTUSKAN
Menetapkan : PERATURAN DAERAH KABUPATEN DOMPU TENTANG
ORGANISASI DAN TATAKERJA KANTOR PELAYANAN PERIZINAN
TERPADU KABUPATEN DOMPU
BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan :

-—h
.

Daerah adalah Daerah Kabupaten Dompu.

2. Pemerintah Daerah adalah Kepala Daerah dan Perangkat Daerah sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Daerah.

3. Kepala Daerah adalah Bupati Dompu, selanjutnya disebut Bupati.

4. Sekretaris Daerah selanjutnya disingkat SEKDA adalah Sekretaris Daerah Kabupaten
Dompu.

5. Perangkat Daerah adalah lembaga yang membantu Bupati dalam penyelenggaraan
pemerintabhan daerah.

6. Eselon adalah tingkatan jabatan struktural.

7. Kelompok Jabatan Fungsional, selanjutnya disebut Kelompok Jafung adalah sejumlah
tenaga fungsional yang terbagi atas berbagai kelompok masing-masing berdasarkan
peraturan perundang-undangan.

8. lzin adalah dokumen yang dikeluarkan oleh Pemerintah Daerah berdasarkan
Peraturan Daerah atau peraturan lainnya yang merupakan bukti legalitas, menyatakan
sah atau diperbolehkannya seseorang atau badan untuk melakukan usaha atau
kegiatan tertentu.

9. Perizinan adalah pemberian legalitas kepada orang atau pelaku usaha/kegiatan
tertentu, baik dalam bentuk izin maupun tanda daftar usaha.

10. Penyederhanaan pelayanan adalah upaya penyingkatan terhadap waktu, prosedur dan
biaya pemberian perizinan dan non perizinan.

11. Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu adalah kegiatan penyelenggaraan perizinan dan
non perizinan yang proses pengelolaannya mulai dari tahap permohonan sampai ke
tahap terbitnya dokumen dilakukan secara terpadu dalam satu pintu dan satu tempat.

12. Biaya pelayanan adalah biaya yang dikeluarkan oleh pemohon untuk memperoleh
dokumen yang besarannya telah ditetapkan sesuai dengan peraturan daerah atau
peraturan perundang-undangan lainnya.

13. Tim Teknis adalah kelompok kerja yang terdiri dari unsur-unsur satuan kerja perangkat
daerah terkait yang mempunyai kewenangan untuk pelayanan perizinan.

14. Unit Pelayanan Perizinan Terpadu, selanjutnya disingkat UPPT adalah bagian

perangkat daerah berbentuk Kantor pelayanan perizinan terpadu, merupakan

gabungan dari unsur-unsur perangkat daerah yang mempunyai kewenangan di bidang
pelayanan perizinan.
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BAB I}
PEMBENTUKAN DAN KEDUDUKAN
Pasal 2

Membentuk Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu Kabupaten Dompu sebagai unit
pelayanan perizinan terpadu.

Pasal 3

(1) Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
merupakan gabungan dari unsur-unsur perangkat daerah yang mempunyai
kewenangan di bidang pelayanan perizinan.

(2) Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu didukung oleh Sekretariat.

(3) Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu dipimpin oleh Kepala Kantor yang karena
jabatannya adalah Kepala Sekretariat.

(4) Kepala Kantor berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati
melalui SEKDA.

BAB il
TUGAS POKOK, FUNGSI DAN KEWENANGAN
Pasal 4

(1) Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
mempunyai tugas melaksanakan koordinasi dan menyelenggaraan pelayanan
administrasi di bidang perizinan secara terpadu dengan prinsip koordinasi, integrasi,
sinkronisasi, simplifikasi, keamanan dan kepastian.

(2) Dalam pelaksanaan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Kantor Pelayanan
Perizinan Terpadu menyelenggarakan fungsi:
pelaksanaan penyusunan program Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu;
penyelenggaraan pelayanan administrasi perizinan;
pelaksanaan koordinasi proses pelayanan perizinan;
pelaksanaan administrasi pelayanan perizinan; dan
pemantauan dan evaluasi proses pemberian pelayanan perizinan.

oo o

(3) Rincian tugas, fungsi dan tatakerja Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu diatur lebih
lanjut dengan Peraturan Bupati.

Pasal 5
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(1) Kepala Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu mempunyai kewenangan
menandatangani perizinan dan non perizinan atas nama Bupati berdasarkan
pendelegasian wewenang dari Bupati.

(2) Dalam hal Kepala Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu berhalangan sementara
menjalankan tugas, wewenang penandatangan perizinan dan non perizinan
dilaksanakan oleh pejabat lain yang ditunjuk oleh Bupati.

BAB IV
SUSUNAN ORGANISASI
Pasal 6

(1)  Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu terdiri dari Kepala Kantor, Subbagian Tata
Usaha, Seksi-seksi, Tim Teknis, dan Kelompok Jafung.

(2)  Seksi-seksi membawahkan dan mengkoordinasikan Tim Teknis yang terdiri dari
unsur-unsur perangkat daerah yang mempunyai kewenangan di bidang pelayanan
perizinan.

(3) Tim Teknis terdiri dari pejabat Satuan Kerja Perangkat Daerah terkait yang
mempunyai kompetensi dan kemampuan sesuai dengan bidangnya.

(4)  Susunan Organisasi Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu terdiri dari :
a. Kepalakantor;
b. Subbagian Tata Usaha;
c.  Seksi Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan;
d. Seksi Penyuluhan, Pelaporan, dan Pengaduan;
e. Tim Teknis; dan
f. Kelompok Jabatan Fungsional.

(5) Bagan Struktur Organisasi Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu adalah sebagaimana
tercantum dalam Lampiran Peraturan Daerah ini.

BABV
KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL
Pasal 7

(1) Pada Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu dapat didukung oleh kelompok jabatan
fungsional tertentu sesuai prosedur dan ketentuan peraturan perundang-undangan.
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(2) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri dari
sejumlah tenaga dalam jenjang jabatan fungsional yang terbagi dalam berbagai
kelompok sesuai dengan bidang keahliannya.

(3) Kelompok jabatan fungsional dipimpin oleh seorang tenaga fungsional senior yang
ditunjuk oleh Bupati.

(4) Jumlah tenaga fungsional ditentukan berdasarkan kebutuhan, beban kerja dan
kemampuan keuangan daerah.

(5) Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas pokok melaksanakan sebagian
tugas Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu sesuai dengan keahlian dan kebutuhan.

(6) Jenis dan jenjang Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (2) diatur
sesuai peraturan perundang-undangan.

BAB VI
ESELON
Pasal 8

(1)  Kepala Kantor merupakan jabatan struktural eselon llla.

(2) Kepala Subbagian Tata Usaha dan Kepala Seksi merupakan jabatan struktural eselon
IVa.

BAB VIi
KEPEGAWAIAN
Pasal 9
(1)  Pejabat struktural dan fungsional di lingkungan Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu
diangkat dan diberhentikan oleh Bupati sesuai peraturan perundang-undangan.
(2) Jenis dan pengisian jabatan fungsional pada setiap kelompok jabatan fungsional
yang diatur dalam Peraturan Daerah ini, ditetapkan secara selektif oleh Bupati

berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan dengan memperhatikan
kebutuhan, beban kerja, dan kemampuan keuangan daerah.

(3) Pegawai yang ditugaskan di lingkungan Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu
diutamakan mempunyai kompetensi di bidangnya.
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(4) Pegawai yang ditugaskan pada Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu dapat diberikan
tunjangan khusus atau insentif sesuai dengan kemampuan keuangan daerah.
BAB VIII
PEMBIAYAAN
Pasal 10

Biaya yang diperfukan untuk pelaksanaan tugas Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu
dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, dan sumber lainnya yang sah.

BAB IX
TATAKERJA
Pasal 11
(1)  Dalam melaksanakan tugasnya, Kepala Kantor, Kepala Subbagian, Kepala Seksi, Tim
Teknis dan Kelompok Jabatan Fungsional wajib menerapkan prinsip koordinasi,
integrasi, sinkronisasi, dan simplifikasi secara vertikal dan horizontal baik dalam

lingkungan masing-masing maupun antar satuan organisasi sesuai dengan tugas
masing-masing.

(2) Setiap pimpinan organisasi wajib melaksanakan pengawasan melekat.

(3) Setiap pimpinan organisasi dan unit kerja pada Satuan Kerja Perangkat Daerah
bertanggung jawab memimpin dan mengkoordinasikan bawahan masing-masing
dan memberikan bimbingan, petunjuk/arahan, mengawasi dan mengendalikan
pelaksanaan tugas bawahan.

(4) Setiap pimpinan satuan organisasi dan unit kerja pada Satuan Kerja Perangkat
Daerah wajib menyampaikan laporan berkala tepat pada waktunya.

(5) Setiap laporan yang diterima oleh pimpinan satuar organisasi dari bawahannya
wajib diolah dan dipergunakan sebagai bahan penyusunan laporan lebih lanjut dan
untuk memberikan petunjuk kepada bawahan.

BAB X
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Pasal 12
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Satuan Kerja Perangkat Daerah yang secara teknis terkait dengan pelayanan perizinan
terpadu berkewajiban dan bertanggung jawab untuk melakukan pembinaan dan
pengawasan atas pelaksanaan perizinan.

BAB XI
KETENTUAN LAIN-LAIN
Pasal 13

(1) Jenis pelayanan perizinan dan non perizinan yang diselenggarakan oleh Kantor
Pelayanan Perizinan Terpadu diatur lebih lanjut dengan Peraturan Bupati.

(2) Standar operasional prosedur pelaksanaan pelayanan perizinan dan non perizinan
yang diselenggarakan oleh masing-masing Satuan Kerja Perangkat Daerah
ditetapkan dengan Peraturan Bupati berpedoman pada peraturan perundang-
undangan.

Pasal 14

Pelayanan masyarakat bidang kependudukan dan catatan sipil, bidang pendidikan, dan
bidang kesehatan tetap dilaksanakan oleh Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten
Dompu yang melaksanakan urusan pemerintahan daerah dibidang tersebut sesuai
peraturan perundang-undangan.

BAB XlI
KETENTUAN PERALIHAN
Pasal 15
(1) Pada saat Peraturan Daerah ini berlaku, pelayanan administrasi perizinan dan non
perizinan yang diselenggarakan oleh masing-masing Satuan Kerja Perangkat Daerah

Kabupaten Dompu dinyatakan tetap berlaku sampai dengan diselenggarakar secara
terpadu/terpusat oleh Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu.

(2) Selambat-lambatnya 1 (satu) tahun sejak Peraturan Daerah ini berlaku, Peraturan
Daerah Kabupaten Dompu lainnya yang mengatur pelayanan administrasi perizinan
dan non perizinan menyesuaikan dengan Peraturan Daerah ini.
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BAB X1
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 16

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Daerah ini
dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah Kabupaten Dompu.

Ditetapkan di Dompu
pada fanggal 31 Desember 2008 L

SYAIFURRAHMAN SALMAN ,7

Dnundangkan di Dompu
ada tanggal 31 Desember 2008

e

ARIFIN HIR y 4
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LEMBARAN DAERAH KABUPATEN DOMPU TAHUN 2008 NOMOR 08
PENJELASAN
ATAS
PERATURAN DAERAH KABUPATEN DOMPU
NOMOR 08 TAHUN 2008
TENTANG
ORGANISASI DAN TATAKERJIA

KANTOR PELAYANAN PERIZINAN TERPADU KABUPATEN DOMPU

. UMUM

Pasal 47 Peraturan Pemerintah Nomor 41 tahun 2007 tentang Organisasi
Perangkat Daerah, mengamanatkan kepada Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota
untuk membentuk Unit Pelayanan Terpadu yang bertugas menyelenggarakan
pelayanan perizinan terpadu satu pintu dan satu tempat. Penyelenggaraan pelayanan
tersebut lebih disederhanakan dengan tujuan :

a. meningkatkan kualitas pelayanan publik;

b. memberikan akses yang lebih luas kepada masyarakat untuk memperoleh
pelayanan publik.

Sedangkan sasaran yang hendak dicapai penyelenggaraan pelayanan perizinan

terpadu adalah :

a. terwujudnya pelayanan publik yang cepat, murah, mudah, transparan, pasti dan
terjangkau;
b. meningkatkan hak-hak masyarakat terhadap pelayanan publik.
Penyederhanaan penyelenggaraan pelayanan menjadi terpadu satu pintu

dan satu tempat mencakup :

a) pelayanan atas permohonan perizinan dan non perizinan dilakukan oleh KPPT;

b) percepatan waktu proses penyelesaian pelayanan publik tidak melebihi standar
waktu yang telah ditetapkan dalam peraturan daerah;

c) kepastian biaya pelayanan tidak melebihi dari ketentuan yang telah ditetapkan
dalam peraturan daerah;

d} kejelasan prosedur pelayanan dapat ditelusuri dan diketahui setiap tahapan
proses pemberian pelayanan perizinan dan non perizinan sesuvai dengan urutan
prosedurnya;

e) mengurangi berkas kelengkapan permohonan perizinan dan non perizinan yang
sama untuk dua atau lebih permohonan perizinan dan non perizinan;

f) pembebasan biaya perizinan bagi Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang
ingin memulai usaha baru sesuai dengan peraturan yang berlaku;

g) pemberian hak kepada masyarakat untuk memperoleh informasi dalam kaitannya
dengan penyelenggaraan pelayanan.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41717 .pdf

Il. PASAL DEMI PASAL

Pasal 1

Cukup jelas

Pasal 2
Cukup jelas

Pasal 3
Ayat (1), cukup jelas
Ayat (2), cukup jelas
Ayat (3), cukup jelas
Ayat (4),

Pertanggungjawaban Kepala Kantor melalui Sekretaris Daerah adalah
pertanggungjawaban administratif yang meliputi penyusunan
kebijakan, perencanaan, pelaksanaan tugas dan fungsi, evaluasi, dan
pelaporan pelaksanaan tugas KPPT. Dengan demikian Kepala Kantor
bukan merupakan bawahan langsung Sekretaris Daerah.

Pasal 4

Cukup jelas
Pasai 5

Ayat (1)

Dengan adanya pendelegasian wewenang dari Bupati, maka Kepala KPPT
menandatangani perizinan dan non perizinan atas nama jabatan sendiri.
Dalam Peraturan Bupati tentang pendelegasian wewenang tersebut
diatur pula mengenai beberapa perizinan dan non perizinan yang tidak
dapat didelegasikan yang berkaitan dengan perizinan dan non perizinan
yang bersifat orinsip/mendasar sesuai amanat peraturan perundang-
undangan, namun pelayanannya tetap dilakukan oleh KPPT.

Ayat (2), cukup jelas
Pasal 6
Cukup jelas

Pasal 7
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Cukup jelas
Pasal 8

Cukup jelas
Pasal 9

Cukup jelas
Pasal 10

Cukup jelas
Pasal 11

Cukup jelas
Pasal 12

Cukup jelas
Pasal 13

Cukup jelas
Pasal 14

Cukup jelas
Pasal 15

Cukup jelas
Pasal 16

Cukup jelas
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TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH KABUPATEN DOMPU NOMOR 08

BUPATI DOMPU
PERATURAN BUPATI DOMPU
NOMOR 15 TAHUN 2009
TENTANG
RINCIAN TUGAS, FUNGSI DAN TATAKERJA
KANTOR PELLAYANAN PERIZINAN TERPADU
KABUPATEN DOMPU

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI DOMPU,

Menimbang : e. bahwa sesuai ketentuan Pasal 4 ayat (3) Peraturan Daerah
Kabupaten Dompu Nomor 08 Tahun 2008 tentang Organisasi dan
Tatakerja Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu Kabupaten Dompu,
maka rincian tugas, fungsi dan tatakerja Kantor Pelayanan Perizinan
Terpadu perlu diatur dengan Peraturan Bupati;

f. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada
huruf a, perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang Rincian Tugas,
Fungsi dan Tatakerja Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu
Kabupaten Dompu.

Mengingat : 1. Undang-undang Nomor 69 Tahun 1958 tentang Pembentukan
Daerah-daerah Tingkat |l Dalam Wilayah Daerah-daerah Tingkai |
Bali, Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1958 Nomor 115, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1655);

2. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok
Kepegawaian (Lembaran Negara Tahun 1974 Nomor 55, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3041) sebagaimana telah diubah dengan
Undang-undang Nomor 43 Tahun 1999 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 169, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3890);

3. Undang-undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4389);
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4. Peraturan Pemerintah Nomor 100 Tahun 2000 tentang
Pengangkatan Pegawai Negeri Dalam Jabatan Struktural {Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 197, Tambahan
Lembaran Negara Republik indonesia Nomor 4018) sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2002
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 33,
Tambahan Lembaran Negara Republik iIndonesia Nomor 4194);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 tentang Standar
Akuntansi Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2005 Nomor 49, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4503);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah {(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor
165, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4593);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2006 tentang Pengelolaan
Barang Milik Negara/Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2006 Nomor 20, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4609) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2008;

8. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian
Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah
Provinsi, dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4737);

9. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2007 Nomor 89, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4741);

10. Peraturan Presiden Nomor 1 Tahun 2007 tentang Pengesahan,
Pengundangan dan Penyebarluasan Peraturan Perundang-
undangan;

11. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 16 Tahun 2006 tentang
Prosedur Penyusunan Produk Hukum Daerah;

12. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 57 Tahun 2007 tentang
Petunjuk Teknis Penataan Organisasi Perangkat Daerah;

13. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2008 tentang
Pedoman Organisasi dan Tatakerja Unit Pelayanan Perijinan

Terpadu Di Daerah;

14. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 62 Tahun 2008 tentang
Standar Pelayanan Minimal Bidang Pemerintahan Dalam Negeri
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Di Kabupaten/Kota;

15. Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
63/Kep/M.PAN/07/2003 tentang Pedoman Umum
Penyelenggaraan Pelayanan Publik;

16. Peraturan Daerah Kabupaten Dompu Nomor 04 Tahun 2008
tentang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten Dompu
(Lembaran Daerah Kabupaten Dompu Tahun 2008 Nomor 04,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Dompu Nomor 04);

17. Peraturan Daerah Kabupaten Dompu Nomor 08 Tahun 2008
tentang Organisasi dan Tatakerja Kantor Pelayanan Perizinan
Terpadu Kabupaten Dompu (Lembaran Daerah Kabupaten
Dompu Tahun 2008 Nomor 08, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Dompu Nomor 08).

MEMUTUSKAN

Menetapkan : PERATURAN BUPATI DOMPU TENTANG RINCIAN
TUGAS, FUNGSI DAN TATAKERJA KANTOR
PELAYANAN PERIZINAN TERPADU KABUPATEN

DOMPU
BABI
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

15. Daerah adalah Daerah Kabupaten Dompu.

16. Pemerintah Daerah adalah Bupati dan Perangkat Daerah sebagai unsur penyelenggara
Pemerintahan Daerah.

17. Bupati adalah Bupati Dompu.

18. Perangkat Daerah Kabupaten Dompu adalah unsur pembantu Bupati dalam
penyelenggaraan pemerintahan daerah yang terdiri dari Sekretariat Daerah,
Sekretariat DPRD, Dinas Daerah, Lembaga Teknis Daerah, Kecamatan, Kelurahan dan
lembaga lainnya sebagai bagian dari perangkat daerah Kabupaten Dompu.

19. Sekretaris Daerah, selanjutnya disebut SEKDA adalah Sekretaris Daerah Kabupaten
Dompu.

20. Kantor adalah Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu Kabupaten Dompu.

21. Kepala Kantor adalah Kepala Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu Kabupaten Dompu.

22. Peraturan Daerah selanjutnya disingkat Perda adalah peraturan yang dibentuk oleh
DPRD dengan persetujuan bersama Bupati.

23. Satuan Kerja Perangkat Daerah selanjutnya disingkat SKPD adalah perangkat daerah
Kabupaten Dompu yang bertugas membantu Bupati dalam penyelenggaraan urusan
pemerintahan dan mempunyai kewenangan di bidang pelayanan perizinan.

24. Izin adalah dokumen yang dikeluarkan oleh Pemerintah Daerah berdasarkan
Peraturan Daerah atau peraturan lainnya yang merupakan bukti leqalitas, menyatakan
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sah atau diperbolehkannya seseorang atau badan untuk melakukan usaha atau
kegiatan tertentu.

25. Perizinan adalah pemberian legalitas kepada orang atau pelaku usaha/kegiatan
tertentu, baik dalam bentuk izin maupun tanda daftar usaha.

26. Penyederhanaan pelayanan adalah upaya penyingkatan terhadap waktu, prosedur dan
biaya pemberian perizinan dan non perizinan.

27. Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu adalah kegiatan penyelenggaraan perizinan dan
non perizinan yang proses pengelolaannya mulai dari tahap permohonan sampai ke
tahap terbitnya dokumen dilakukan secara terpadu dalam satu pintu dan satu tempat.

28. Biaya pelayanan adalah biaya yang dikeluarkan oleh pemohon untuk memperoleh
dokumen yang besarannya telah ditetapkan sesuai dengan peraturan daerah atau
peraturan perundang-undangan lainnya.

29. Tim Teknis adalah kelompok kerja yang terdiri dari unsur-unsur SKPD terkait yang
mempunyai kewenangan dibidang pelayanan perizinan.

30. Visi adalah rumusan umum mengenai keadaan yang diinginkan pada periode/masa
tertentu.

31. Misi adalah rumusan umum mengenai upaya-upaya yang akan dilaksanakan untuk
mewujudkan visi.

32. Motto adalah rumusan secara singkat mengenai tekat yang hendak dilaksanakan
berkaitan dengan pelayanan kepada masyarakat.

33. LAKIP adalah laporan kinerja instansi pemerintah yang harus dilaporkan oleh
Instansi Pemerintah setiap tahun sesuai peraturan perundang-undangan.

34. Unit Pelayanan Perizinan Terpadu, selanjutnya disingkat UPPT adalah bagian
perangkat daerah berbentuk Kartor pelayanan perizinan terpadu, merupakan
gabungan dari unsur-unsur perangkat daerah yang mempunyai kewenangan di bidang
pelayanan perizinan.

35. Kelompok Jabatan Fungsional yang selanjutnya disebut Kelompok Jafung adalah
sejumlah tenaga fungsional yang terbagi atas berbagai kelompok masing-masing
berdasarkan peraturan perundang-undangan.

BAB D
RINCIAN TUGAS DAN FUNGSI

Bagian Kesatu
Tugas dan Fungsi
Pasal 2

(1) Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu mempunyai tugas membantu Bupati dalam
melaksanakan koordinasi dan menyelenggaraan pelayanan administrasi di bidang
perizinan secara terpadu dengan prinsip koordinasi, integrasi, sinkronisasi, simplifikasi,
keamanan dan kepastian.

(2) Dalam pelaksanaan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Kantor Pelayanan
Perizinan Terpadu menyelenggarakan fungsi:

pelaksanaan penyusunan program Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu;

penyelenggaraan pelayanan administrasi perizinan;

pelaksanaan koordinasi proses pelayanan perizinan;

pelaksanaan administrasi pelayanan perizinan; dan

pemantauan dan evaluasi proses pemberian pelayanan perizinan.

Poo gy

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41717 .pdf

Bagian Kedua
Susunan Organisasi

Pasal 3

Susunan Organisasi Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu terdiri atas :

g.- KepalaKantor;

h. Subbagian Tata Usaha;

i. Seksi Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan;
j- Seksi Penyuluhan, Pelaporan, dan Pengaduan;
k. Tim Teknis; dan

. Kelompok Jabatan Fungsional.

Paragraf 1
Kepala Kantor
Pasal 4

(1) Kepala Kantor mempunyai tugas membantu Bupati dalam menyelenggarakan
koordinasi dan pelayanan administrasi di bidang perizinan secara terpadu dengan
prinsip koordinasi, integrasi, sinkronisasi, simplifikasi, keamanan dan kepastian
berdasarkan pelimpahan kewenangan dari Bupati serta tugas lain sesuai dengan
kebijakan yang ditetapkan oleh Bupati berdasarkan peraturan perundang-
undangan.

(2) Dalam pelaksanaan tugas sebagaimana dimaksud pada ayar (1), Kepala Kantor
Pelayanan Perizinan Terpadu menyelenggarakan fungsi:
a. menetapkan visi dan misi Kantor serta motto di bidang pelayanan publik;
b.penyusunan rencana/program kerja tahunan Kantor;
c. memimpin, mengendalikan dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas serta
menyiapkan rumusan kebijakan teknis dan program kerja Kantor;
d.mengatur, mendistribusikan, dan mengoordinasikan tugas-tugas bawahan sesuai
dengan bidangnya masing-masing;
e.memberikan petunjuk, bimbingan teknis dan pengawasan kepada bawahan;
f. memeriksa hasil kerja bawahan;
g.menyusun formulasi kebijakan teknis berupa rancangan peraturan bupati tentang
standar operasional prosedur (SOP) pelayanan terhadap semua jenis pelayanan
perizinan dan non perizinan yang diselenggarakan oleh Kantor Pelayanan
Perizinan Terpadu terdiri dari :
Landasan Hukum Pelayanan Publik;
Maksud dan Tujuan Pelayanan Publik;
Sistem dan Prosedur Pelayanan Publik;
Persyaratan Pelayanan Publik;
Biaya Pelayanan Publik;
Waktu Penyelesaian;
Motto Pelayanan Publik;
Hak dan Kewajiban Pemberi dan Penerima Pelayanan Publik; dan
Pejabat Penerima Pengaduan Pelayanan Publik.
h.menyusun formulasi kebijakan teknis berupa rancangan peraturan bupati tentang
pelimpahan penyelenggaraan pelayanan perizinan dan non perizinan ke Kantor

VMO NSRWN
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Pelayanan Perizinan Terpadu dan pelimpahan wewenang penandatangan
perizinan dan non perizinan;

i. menyusun keanggotaan Tim Teknis dari masing-masing SKPD yang mempunyai
kewenangan di bidang pelayanan perizinan yang diformulasikan dalam
Keputusan Bupati;

j- mengoordinasikan kinerja Tim Teknis yang berasal dari SKPD yang mempunyai
kewenangan dibidang pelayanan perizinan dan non perizinan;

k. melaksanakan pemantauvan dan evaluasi proses pemberian pelayanan perizinan;

I.  mengelola dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan anggaran Kantor;

m. menandatangani perizinan dan/atau non perizinan atas nama Bupati
berdasarkan perlimpahan wewenang penandatanganan perizinan dan non
perizinan yang diberikan oleh Bupati;

n.melaporkan kepada Bupati setiap bulan dengan tembusan SKPD terkait tentang
penerbitan perizinan dan non perizinan yang dikeluarkan oleh KPPT;

o.mengelola barang milik daerah yang berada di bawah penguasaan Kantor;

p-menyusun tim penilai barang milik daerah dengan tugas untuk menghitung nilai
barang milik daerah yang berada di bawah penguasaan Kantor sesuai standar
akuntansi pemerintahan;

q.melaporkan pengelolaan barang milik daerah yang dipergunakan oleh Kantor
kepada Pengelola Barang Daerah (SEKDA) dengan tembusan Dinas Pendapatan
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Dompu;

r. menyampaikan Laporan Barang Pengguna Semesteran (LBPS) dan Laporan
Barang Pengguna Tahunan LBPT) yang berada dalam penguasaannya kepada
Pengelola Barang Daerah (SEKDA) dengan tembusan Dinas Pendapatan
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Dompu sesuai ketentuan
peraturan perundang-undangan;

s. menyampaikan LAKIP Kantor kepada Bupati setelah berakhirnya tahun anggaran
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan;

t. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan
bidang tugas.

(3) Kepala Kantor dalam melaksanakan tugas dan fungsinya sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dan ayat {2) berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati
melalui SEKDA.

Paragraf 2
Subbagian Tata Usaha
Pasal 5

(1)  Subbagian Tata Usaha dipimpin oleh Kepala Subbagian yang berada di bawah dan
bertanggung jawab kepada Kepala Kantor.

(2) Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas menyiapkan bahan koordinasi dan
memberikan pelayanan administratif yang meliputi ketatausahaan, program kerja
dan pelaporan, umum, kepegawaian, keuangan, rumah tangga, dan perlengkapan
kantor.

(3) Dalam pelaksanaan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Subbagian
Tata Usaha menyelenggarakan fungsi:
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a. penyusunan rencana/program kerja tahunan Subbagian sebagai bahan
penyusunan rencana/program kerja Kantor;
mengatur, mendistribusikan, dan mengoordinasikan tugas-tugas bawahan
sesuai dengan bidangnya masing-masing;
memberikan petunjuk, bimbingan teknis dan pengawasan kepada bawahan;
memeriksa hasil kerja bawahan;
penyiapan bahan koordinasi dan pengendalian rencana program kerja Kantor;
bertindak sebagai Pejabat Penatausahaan Keuangan Kantor untuk
melaksanakan penatausahaan keuangan SKPD yang meliputi:
1. pengelolaan data DPA SKPD;
2. mengelola administrasi keuangan terdiri dari SPD, SP2D, SPP dan SPM
sesuai dengan program kerja dan kegiatan dalam DPA SKPD;
3. melakukan verifikasi pendapatan dan verifikasi belanja SKPD;
4. melakukan akuntansi keuangan SKPD berpedoman pada peraturan
perundang-undangan;
5. menyiapkan bahan pertanggungjawaban penerimaan daerah dan

o
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pengeluaran/belanja  keuangan Dinas untuk bahan laporan
pertanggungjawaban Pengguna Anggaran atau Kuasa Pengguna Anggaran
kepada PPKD;

g. pengelolaan dan pemeliharaan barang milik daerah yang berada di bawah
penguasaan Kantor;

h. mengoordinasikan penyiapan perumusan visi, misi dan motto pelayanan publik
yang diselenggarakan KPPT;

i. menyiapkan bahan usulan dan pemberhentian pemimpin kegiatan, kuasa
pimpinan kegiatan, bendaharawan dan atasan langsungnya;

j- penyelenggaraan pembinaan administrasi keuangan dan perbendaharaan;

k. mencatat dan mengklarifikasi laporan hasil pemeriksaan serta penyiapan
tindak lanjut;

L melakukan pencatatan can inventarisasi barang milik daerah yang berada di
bawah penguasaan Kantor;

m. pengelolaan urusan kepegawaian Kantor, surat menyurat, rumah tangga dan
keprotokolan;

n. penyiapan laporan pengeloalan barang milik daerah yang dipergunakan oleh
Kantor;

o. mengoordinasikan penghitungan nilai barang milik daerah yang berada di
bawah penguasaan Kantor sesuai standar akuntansi pemerintahan;

p. penyusunan Laporan Barang Pengguna Sementeran (LBPS) dan Laporan Barang
Pengguna Tahunan (LBPT) yang berada di bawah penguasaan Kantor untuk dilaporkan
oleh Kepala Kantor kepada Pengelola Barang Daerah (SEKDA) dengan tembusan Dinas
Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah sesuai peraturan perundang-
undangan;

q. menyiapkan bahan laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Subbagian
untuk bahan penyusunan LAKIP Kantor;

r. mengoordinasikan penyusunan LAKIP Kantor untuk dilaporkan oleh Kepala
Kantor kepada Bupati setiap akhir tahun anggaran;
s. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan sesuai dengan
bidang tugas.
Paragraf 3

Seksi Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan

Pasal 6
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(1)  Seksi Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan dipimpin oleh Kepala Seksi yang
berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Kantor.

(2) Seksi Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan mempunyai tugas melaksanakan
koordinasi penyelenggaraan pelayanan perizinan dan non perizinan yang telah
dilimpahkan penanganannya oleh Bupati kepada Kantor.

(3) Dalam pelaksanaan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Seksi Pelayanan
Perizinan dan Non Perizinan menyelenggarakan fungsi :

a. menyusun rencana/program kerja tahunan Seksi bahan penyusunan rencana
/program kerja tahunan Kantor;
b. mengatur, mendistribusikan, dan mengoordinasikan tugas-tugas bawahan
sesuai dengan bidangnya masing-masing;
c.  memberikan petunjuk, bimbingan teknis dan pengawasan kepada bawahan;
memeriksa hasil kerja bawahan;

e. penyusunan kebijakan teknis berupa rancangan peraturan bupati tentang
pelimpahan kewenangan penyelenggaraan pelayanan perizinan dan non
perizinan serta pelimpahan wewenang penandatangan perizinan dan non
perizinan kepada Kepala KPPT;

f. menyusun formulasi kebijakan teknis berupa rancangan peraturan bupati
tentang standar operasional prosedur (SOP) pelayanan terhadap semua jenis
pelayanan perizinan dan non perizinan yang diselenggarakan oleh Kantor
Pelayanan Perizinan Terpadu terdiri dari :

Landasan Hukum Pelayanan Publik;

Maksud dan Tujuan Pelayanan Publik;

Sistem dan Prosedur Pelayanan Publik;

Persyaratan Pelayanan Publik;

Biaya Pelayanan Publik;

Waktu Penyelesaian;

Motto Pelayanan Publik;

Hak dan Kewajiban Pemberi dan Penerima Pelayanan Publik; dan

Pejabat Penerima Pengaduan Pelayanan Publik;

g. menyusun pedoman dan petunjuk teknis pemberian legalitas perizinan dan non
perizinan sesuai dengan kewenangan yang dilimpahkan oleh Bupati;

h. menyusun keanggotaan Tim Teknis dari masing-masing SKPD yang mempunyai
kewenangan di bidang pelayanan perizinan yang diformulasikan dalam
Keputusan Bupati;

i mengagenda setiap permohonan perizinan dan non perizinan yang diajukan

o
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kepada KPPT;

i- menyiapkan formulir/blangko yang berkaitan dengan perizinan dan non
perizinan;

k.  mendistribusikan berkas permohonan perizinan dan non perizinan dari

pemohon kepada Tim Teknis untuk dikaji iebih lanjut;

I menyusun tatalaksana, prosedur tetap perizinan dan non perizinan dalam
rangka mewujudkan pelayanan prima;

m. mengoordinasikan kinerja Tim Teknis dan instansi lain sesuai ketentuan
peraturan perundang-undangan dalam proses pelayanan perizinan dan non
perizinan;

n. pelaksanaan koordinasi dengan Tim Teknis dalam rangka penelitian lapangan
dan study kelayakan;

o. pembuatan berita acara dan laporan hasil pelaksanaan penelitian di lapangan
dan sudy kelayakan;

p. pelaksanaan penetapan biaya perizinan sesuai tarip yang diatur dalam Perda;

q- pelaksanaan tata administrasi dan alur pelayanan perizinan yang jelas dan
transparan;
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r. memproses penerbitan dan penyerahan perizinan dan perizinan yang sudah
ditandatangani oleh pejabat yang berwenang kepada pemohon;

s. melakukan pemantauan/monitoring kinerja Seksi dan Tim Teknis sebagai bahan
evaluasi;

t. penyusunan LAKIP Seksi Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan sebagai bahan
penyusunan LAKIP Kantor;

u. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan sesuai dengan bidang
tugas.

Paragraf 4
Seksi Penyuluhan, Pelaporan dan Pengaduan

Pasal 7

(1)  Seksi Penyuluhan, Pelaporan dan Pengaduan dipimpin oleh Kepala Seksi yang
berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Kantor.

(2)  Seksi Penyuluhan, Pelaporan dan Pengaduan mempunyai tugas menyiapkan bahan
guna kebutuhan penyuluhan perizinan, melaporkan data perizinan, dan
menginventarisasi pengaduan masyarakat serta menyiapkan bahan penyelesaian
pengaduan berkaitan dengan perizinan dan non perizinan.

(3) Dalam pelaksanaan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Seksi Penyuluhan,
Pelaporan dan Pengaduan menyelenggarakan fungsi :

a. menyusun rencana/program kerja Seksi sebagai bahan penyusunan rencana
/program kerja Kantor;
b. mengatur, mendistribusikan, dan mengoordinasikan tugas-tugas bawahan
sesuai dengan bidangnya masing-masing;

memberikan petunjuk, bimbingan teknis dan pengawasan kepada bawahan;

memeriksa hasil kerja bawahan;

e. penyusunan kebijakan berupa Rancangan peraturan bupati tentang standar
operasional prosedur penangangan dan penyelesaian pengaduan masalah
perizinan;

f. menyusun Tim Penyuluh dan Tim Teknis Penanganan Pengaduan Masyarakat
yang diformulasikan dalam Keputusan Bupati;

g. mengagenda setiap pengaduan yang disampaikan oleh masyarakat berkaitan
dengan pelaksanaan pelayanan perizinan dan non perizinan dan
mendistribusikan kepada Tim Teknis untuk dikaji;

h. pelaksanaan koordinasi dengan Tim Teknis dalam rangka penyelesaian kasus
pengaduan perizinan dan non perizinan;

i. penyiapan bahan dalam rangka pelaksanaan penyuluhan di bidang perizinan
dan non perizinan;

j- pengumpulan dan pengolahan data tentang perizinan yang telah diterbitkan;

k. menyiapkan bahan laporan penerbitan perizinan dan non perizinan untuk
silaporkan Kepala Kantor kepada Bupati dan Kepala SKPD yang mempunyai
kewenangan pelayanan perizinan;

I.  pemberian layanan informasi kepada masyarakat mengenai:

sistem dan prosedur pelayanan perizinan dan non perizinan di KPPT;

persyaratan layanan publik;

biaya layanan publik;

waktu penyelesaian;

hak dan kewajiban pihak pemberi dan penerima layanan publik;

motto pelayanan;

tata cara pengaduan yang disampaikan oleh masyarakat;

a0

Nodswh A

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41717 .pdf

m. menyiapkan bagan alur proses pelayanan publik di KPPT;

n. pelaksanaan dokumentasi dan pemberian informasi tentang rencana dan
pengembangan perizinan dan non perizinan;

o. inventarisasi permasalahan-permasalahan terkait dengan pengaduan
masyarakat atau badan hukum tentang perizinan dan non perizinan;

p- mengoordinasikan kinerja Tim Teknis dan instansi lain yang terkait sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan untuk penanganan pengaduan
masyarakat atau badan hukum;

q- pelaksanaan koordinasi dengan Tim Teknis terkait penyelesaian permasalahan
perizinan;

r. melaksanakan pemantauan/monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan
pelayanan perizinan dan non perizinan;

s. penyusunan LAKIP Seksi Penyuluhan, Pelaporan dan Pengaduan pada akhir
tabun anggaran sebagai bahan penyusunan LAKIP Kantor;

t. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan sesuai dengan bidang
tugas.

Paragraf 5
Tim Teknis
Pasal 8

(1) Tim Teknis adalah pejabat yang mempunyai kompetensi dan kemampuan sesuai
bidangnya dari unsur-unsur SKPD yang mempunyai kewenangan dibidang
pelayanan perizinan dan non perizinan.

(2) Tim Teknis mempunyai tugas memberikan saran pertimbangan dalam rangka
pemberian rekomendasi mengenai diterima atau ditolaknya suatu permohonan
perizinan dan non perizinan kepada Kepala SKPD yang terkait dengan unit
pelayanan perizinan terpadu dan kepada Kepala KPPT.

(3) Dalam peilaksanaan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Tim Teknis
menyelenggarakan fungsi :

a. melakukan pemeriksaan berkas permohonan dan persyaratan administrasi
perizinan dan non perizinan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan;

b. melaksanakan kajian teknis dan penelitian terhadap dokumen persyaratan
permochonan perizinan dan non perizinan sesuai dengan bidang tugasnya;

c. melaksanakan penelitian di lapangan dan study kelayakan terhadap perizinan
dan non perizinan yang diajukan masyarakat atau badan hukum kepada KPPT;

d. menyampaikan saran pertimbangan berupa rekomendasi diterima atau
ditolaknya suatu permohonan perizinan dan non perizinan kepada Kepala KPPT
sebagai dasar terbitnya atau ditolaknya perizinan dan non perizinan dan kepada
Kepala SKPD yang mempunyai kewenangan di bidang pelayanan perizinan;

e. menyiapkan kajian dan telaahan hukum terhadap penyelesaian sengketa hukum
yang diajukan oleh masyarakat atau badan hukum akibat terbitnya perizinan dan
non perizinan oleh KPPT;

f. menyiapkan kajian teknis dan telaahan terkait pengaduan yang disampaikan
oleh masyarakat atau badan hukum berhubungan dengan perizinan dan non
perizinan;

g. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan sesuai dengan bidang
tugas.
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(4) Tim Teknis dalam melaksanakan tugas dan fungsinya sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dan ayat (2), berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Seksi
yang bersesuaian.

BAB IlI

KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL

Pasal 9

(1)  Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas dan fungsi sesuai dengan jabatan
fungsional masing-masing berdasarkan peraturan perundang-undangan.

(2) Xelompok Jabatan Fungsional sebagaiman dimaksud pada ayat (1), dipimpin oleh
seorang tenaga fungsional senior selaku ketua kelompok yang ditunjuk oleh Bupati
berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Unit Kerja masing-masing.

Pasal 10

(1)  Kelompok Jabatan Fungsional terdiri dari sejumlah tenaga fungsional yang terbagi
dalam berbagai kelompok sesuai dengan bidang keahliannya.

(2) Jumlah Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ditentukan
berdasarkan kebutuhan dan beban kerja.

(3) Jenis dan jenjang Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1), diatur
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

(4) Pembinaan terhadap Pejabat Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
dilakukan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB IV
TATA KERJA

Pasal 11

Dalam melaksanakan tugasnya, Kepala Kantor, Kepala Subbagian, Kepala Seksi, Tim Teknis dan
Pejabat Fungsional wajib menerapkan prinsip koordinasi, integrasi dan sinkronisasi secara vertikal
dan horizontal baik dalam fingkungan masing-masing maupun antar satuan organisasi lain dalam
lingkungan Pemerintah Kabupaten Dompu.

Pasal 12
Setiap Pimpinan Unit Kerja di lingkungan Kantor mempunyai kewajiban :

b. mengutamakan koordinasi pada setiap kegiatan;

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41717 .pdf

c. memberikan bimbingan dan arahan kepada bawahan untuk kelancaran pelaksanaan tugas;

mentaati kebijakan yang telah digariskan oleh organisasi;

e. menyampaikan laporan kegiatan secara periodik setiap bulan atau sewaktu-waktu
diperlukan.

o

Pasal 13

Atas dasar pertimbangan daya guna dan hasil guna, masing-masing pejabat dalam
lingkungan Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu dapat mendelegasikan kewenangan-
kewenangan tertentu kepada pejabat setingkat di bawahnya sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan.

BAB YV
KEPEGAWAIAN
Pasal 14

Jenjang jabatan dan kepangkatan serta susunan kepegawaian di lingkungan Kantor
Pelayanan Perizinan Terpadu diatur sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 15

Kepala Kantor, Kepala Subbagian, Kepala Seksi, Tim Teknis dan Koordinator Kelompok
Jabatan Fungsional di lingkungan Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu diangkat dan
diberhentikan oleh Bupati sesuai peraturan perundang-undangan.

BAB VI
KETENTUAN LAIN-LAIN
Pasal 16

Bagan Struktur Organisasi Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu Kabupaten Dompu adalah
sebagaimana tercantum dalam Lampiran Peraturan Bupati ini.

BAB VI
PENUTUP
Pasal 17

Hal-hal lain mengenai pelaksanaan teknis Peraturan Bupati ini, diatur lebih lanjut dengan
Keputusan Kepala Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu Kabupaten Dompu.

Pasal 18

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Bupati ini
dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Dompu.

Ditetapkan di Dompu

pada tanggal 23 Juni 2009

Diundangan di Dompu BUPATI DOMPU,
pada tanggal 24 Juni 2009

SEKRETARIS DAERAH,
SYAIFURRAHMAN SALMAN

ZAENAL ARIFIN HIR

BERITA DAERAH KABUPATEN DOMPU TAHUN 2009 NOMOR 15
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STRUKTUR ORGANISASI
KANTOR PELAYANAN PERIZINAN TERPADU
KABUPATEN DOMPU

KANTOR PELAYANAN
PERIZINAN TERPADU

SUBBAGIAN
TATA USAHA
" KELJAFUNG "
SEKSI CEKS|
PELAYANAN
PENYULUHAN,
PERIZINAN DAN
NON PERIZINAN PELAPORAN DAN
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N
TiM TIM
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BUPATI DOMPU,

SYAIFURRAHMAN SALMAN
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